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RINGKASAN
DISEMINASI BENIH BERMUTU PADI FUNGSIONAL UNTUK MENINGKATKAN PRODUKSI DAN KESEHATAN MASYARAKAT DI DESA KATENG KECAMATAN PRAYA BARAT KABUPATEN LOMBOK TENGAH

Oleh : 

Ni Wayan Sri Suliartini, Akhmad Zubaidi, Nihla Farida, I Ketut Ngawit dan Dwi Ratna Anugrahwati
Akibat semakin menurunnya luas lahan sawah produktif untuk usaha komuditi beras, maka dibutuhkan masukan teknologi budidaya yang tepat dalam usaha meningkatkan produksinya. Terutama mengenai  penyediaan bahan tanam, benih dengan kualitas mutu tinggi. Adanya pembangunan fasilitas irigasi air yang cukup di wilayah sasaran aktivitas pengusahaan tanaman padi oleh petani frekuensinya semakin meningkat, yang semula petani hanya bisa nanam padi saat musim hujan (1 kali setahun) saat ini bisa sampai 2-3 kali dalam setahun. Masalahnya petani sering mengalami hambatan untuk mendapatkan benih bermutu tinggi bila saat musim tanam tiba terutama pada penanaman musim pertama (awal musim hujan) dan musim penanaman kedua.  Sering terjadi pada suatu musim harga benih mahal  dan ketersediaannya langka. Masalah laian karena tingginya intensitas serangan hama dan penyakit pada tanaman padi, memaksa petani menggunakan insektisida dan fungisida secara berlebihan, karena  pemahaman petani tentang pengendalian HPT secara alami dan kultur teknis seperti pengeturan pola tanam bergilir masih kurang di wilayah sasaran. Selain itu kemampuan kewirausahaan  dan wawasan agribisnis petani juga masih kurang. Sehubungan dengan permasalahan tersebut maka telah dilaksanakan program pengabdian kepada masyarakat berupa kegiatan penyuluhan dan pendampingan yang bertujuan, 1). Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan petani di sekitar wilayah kegiatan, yang mampu memproduksi beras dengan kualitas dan kontinyuitas produksi stabil;   2). Pengendalian hama dan penyakit padi secara kultur teknis dengan pola pergiliran tanaman; 3). Produk benih padi berkualitas dan beras dengan kualitas super. Target tersebut didekati dengan penerapan Program Tindak Partisipatif berupa penyuluhan dan pendampingan secara langsung petani mitra di lapang, melalui langkah-langkah: 1). Identifikasi pokok permasalahan riil yang dihadapi petani di lapangan; 2). Program pendampingan secara langsung tim pelaksana proyek terhadap petani mitra mengenai teknik budidaya padi dengan sistem pola tanam yang tepat. Sebagai indikator keberhasilan program ini adalah : Petani yang dibina memiliki jiwa wirausaha sehingga mampu memproduksi beras super dengan kualitas dan kontinyuitas produksi stabil. 
Hasil evaluasi aktivitas kegiatan menunjukkan bahwa petani sasaran,  mengikuti kegiatan penyuluhan dan pendampingan dengan  sangat antusias. Hal ini terbukti kehadiran mereka yang cukup representatif  pada setiap kegiatan, serta tingginya aktivitas mereka dalam mengerjakan tahap-tahap kegiatan secara bergotong royong. Model masukan teknologi tepat guna yang diintroduksikan, memberikan hasil yang cukup tinggi karena mampu  memberikan keuntungan rata-rata dari dua kali musim tanam padi sebanyak  Rp 41.005.000,- ha-1.  Sementara pengusahaan secara manual hanya memeberikan keuntungan rata-rata sebanyak Rp 14.680.000,-. Keberhasilan pengusahaan tanaman padi dengan model usatani  ini selain dapat memberikan nilai tambah secara ekonomi juga secara agronomis sangat menguntungkan karena dapat mempertahankan kesuburan tanah untuk musim tanam selanjutnya dan menjaga tanaman dari gangguan hama, penyakit dan gulma.  
Kata Kunci : beras, polatanam, benih bermutu, pergiliran tanaman, pendampingan
SUMMARY
DISEMINATION OF FUNCTIONAL RICE QUALITY SEEDS TO IMPROVE COMMUNITY HEALTH AND PRODUCTION IN KATENG VILLAGE 
WEST PRAYA CENTRAL LOMBOK DISTRICT
By:
Ni Wayan Sri Suliartini, Akhmad Zubaidi, Nihla Farida, I Ketut Ngawit and Dwi Ratna Anugrahwati

As a result of the decreasing area of ​​productive rice fields for rice commodity business, it is necessary to input appropriate cultivation technology in an effort to increase production. Especially regarding the provision of planting material, seeds with high quality. The development of sufficient water irrigation facilities in the target area for rice cultivation activities by farmers has increased in frequency, which previously farmers could only plant rice during the rainy season (once a year), now up to 2-3 times a year. The problem is that farmers often experience obstacles to getting high quality seeds when the planting season arrives, especially during the first planting season (the beginning of the rainy season) and the second planting season. Often occurs in a season the price of seeds is high and availability is scarce. Another problem is due to the high intensity of pest and disease attacks on rice plants, forcing farmers to use insecticides and fungicides excessively, because farmers' understanding of natural pest and plant disease control and technical culture such as regulation of rotational cropping patterns is still lacking in target areas. In addition, the entrepreneurial skills and insight into agribusiness of farmers are still lacking. In connection with these problems, a community service program has been implemented in the form of counseling and mentoring activities with the aim of, 1). Increase understanding and knowledge of farmers around the area of ​​activity, who are able to produce rice with stable quality and production continuity; 2). Control of pests and diseases of rice by technical culture with crop rotation patterns; 3). Quality rice seed products and super quality rice. This target is approached by implementing a Participatory Action Program in the form of direct extension and assistance to partner farmers in the field, through the following steps: 1). Identify the main real problems faced by farmers in the field; 2). Direct mentoring program for the project implementation team to partner farmers regarding rice cultivation techniques with the right cropping system. As indicators of the success of this program are: Fostered farmers have an entrepreneurial spirit so that they are able to produce super rice with stable quality and production continuity. 

The results of the evaluation of the activities showed that the target farmers were very enthusiastic about participating in extension and mentoring activities. This is evident from their fairly representative presence in every activity, as well as their high activity in carrying out the stages of activities in mutual cooperation. The input model of appropriate technology that was introduced gave quite high yields because it was able to provide an average profit from one rice planting season of IDR 41,005,000,- ha-1. Meanwhile, manual exploitation only gives an average profit of Rp.14,6800,000. The success of cultivating rice plants with this farming model can not only provide added value economically but also agronomically is very profitable because it can maintain soil fertility for the next planting season and protect plants from pests, diseases and weeds.
Keywords: rice, plant crops, quality seeds, crop rotation, mentoring
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BAB I.  PENDAHULUAN
1.1. Dasar Pertimbangan 


Kegiatan pembangunan akibat adanya pemekaran administratif di suatu wilayah, selalu membawa dampak yang berdemensi ekonomi, sosial, budaya,  polotik maupun lingkungan. Dampak positif dari segi ekonomi selain dapat meningkatkan kesejahtraan masyarakatnya, juga dapat meningkatkan pendapatan asli daerah, melalui penyerapan tenaga kerja untuk kegiatan sektor pemerintahan, perdagangan, industri dan jasa. Peningkatan kesejahtraan masyarakat memacu pula akan peningkatan kebutuhan pangan yang semakin beragam dan berkualitas dengan kontinyuitas yang stabil. Selain itu dengan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan nilai gizi pangan, kebutuhan akan beras yang berkualitas dan cita rasa yang enak meningkat. Namun demikian produk beras kita sebagian besar belum bisa memenuhi permintaan pasar terutama dari segi kualitas dan cita rasa.  Produk beras kita masih mengutamakan untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat, yaitu kecukupan pangan. 

Wilayah sasaran desa Kateng Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah,  sebagian besar penduduknya berfrofesi sebagai petani padi. Desa ini merupakan salah satu desa agraris yang dikelompokkan sebagai desa yang berkembang. Lahan pertanian yang subur dan pasokan air irigasi yang cukup membuat sebagian masyarakatnya memiliki peluang yang lebih banyak untuk mengembangkan komuditi pangan terutama beras. Aktivitas petani mengelola sawahnya semakin meningkat dengan adanya pembangunan fasilitas irigasi air yang cukup di wilayah sasaran. Pengusahaan tanaman padi frekuensinya semakin meningkat, yang semula petani hanya bisa menanam padi saat musim hujan (1 kali setahun) saat ini bisa sampai 2-3 kali dalam setahun. Masalahnya petani sering mengalami hambatan untuk mendapatkan benih bermutu tinggi bila saat musim tanam tiba terutama pada penanaman musim pertama (awal musim hujan) dan musim penanaman kedua.  Sering terjadi pada suatu musim harga benih mahal  dan ketersediaannya langka. Masalah laian karena tingginya intensitas serangan hama dan penyakit pada tanaman padi, memaksa petani menggunakan insektisida dan fungisida secara berlebihan, karena  pemahaman petani tentang pengendalian HPT secara alami dan kultur teknis seperti pengeturan pola tanam bergilir masih kurang di wilayah sasaran. Selain itu kemampuan kewirausahaan  dan wawasan agribisnis petani juga masih kurang. Oleh sebab itu, penting segera dilakukan pembinaan dan pendampingan terhadap petani agar pengetahuan dan keterampilannya meningkat terutama dalam mengelola lahan sawahnya untuk pengusahaan tanaman padi yang berorientasi agribisnis murni. 

1.2. Analisis Situasi dan Permasalahan Masyarakat Sasaran 


Aktivitas pengembangan dan pembangunan desa di  wilayah sasaran,  juga berdampak terhadap kelangsungan produktivitas lahan di sekitarnya. Hal ini karena laju pembangunan di segala sektor baik industri, pertambangan, pertanian, perdagangan dan jasa, selalu diikuti dengan pembangunan infrastruktur yang sering mengabaikan dampak kerusakan lahan pertanian. Fakta membuktikan bahwa  keharusan memacu peningkatan produktivitas dalam setiap aspek pembangunan di setiap wilayah,  selalu disertai dengan menurunnya areal pertanian terutama lahan sawah karena ahli fungsi ke non-pertanian (Indayati Lanya dan Neteri Subadiyasa, 2003;  Simarmata et al., 2003).  Sebaliknya perluasan areal usahatani ke daerah konservasi terus meningkat,  yang berakibat semakin luasnya lahan kritis dan meningkatnya jumlah petani kecil. Di  desa wilayah sasran, lahan kritis terjadi karena terlantar dan tidak dikelola dengan baik. Lahan-lahan demikian umumnya dengan topografi bergelombang dan berbukit-bukit, sementara  lahan topografi landai lebih banyak dimanfaatkan sebagai sawah dengan irigasi semi teknis. Namun karena adanya fasilitas irigasi teknis yang cukup memadai, penanaman padi  meningkat dari hanya satu kali setahun menjadi 3 kali serahun (BPS, 2001). Hal ini menimbulkan beberapa permasalahan seperti,   terbatasnya pasokan benih padi yang bermutu, rendahnya kestabilan agregasi lapisan olah tanah, rendahnya kadar bahan organik, kurangnya potensi sumber daya manusia dan masih rendahnya kemampuan permodalan  petani pengelolanya (Ngawit et al., 2000; Ngawit et al., 2008). 


Untuk menanggulangi permasalahan di wilayah sasaran, diperlukan tindakan pembinaan yang berkelanjutan dan sinambung mengenai cara pengelolaan tanaman padi, bagi petani, agar diperoleh hasil maksimal dengan kualitas dan citarasa beras yang baik.  Salah satu dari kegiatan yang dimaksud adalah membina petani untuk menggunakan benih unggul yang bermutu tinggi. Sekaligus petani didampingi dalam mengelola tanamannya mulai dari persiapan lahan, pembibitan, penanaman sampai penanganan pascapanen. Tujuan pokok penerapan sistem pembinaan dan pendampingan ini menurut Ngawit et al. (2008),  adalah : 1). Mengurangi prilaku yang  menyebabkan rusaknya kesuburan tanah dan menyuburkan kembali tanah sehingga produktivitasnya meningkat; 2). Komuditas padi yang diusahakan bernilai ekonomi tinggi sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani dan sekaligus meningkatkan status profesionalisme petani; 3). Petani memiliki investasi jangka panjang dalam bentuk usahatani ekologis terpadu yang mampu mempruduksi beras super berkualitas tinggi.
1.3. Solusi Penyelesaian Masalah

Berdasarkan hasil survei dan pengamatan langsung di lapang, masalah utama yang  dihadapi masyarakat tani di wilayah ini, untuk meningkatkan produktivitas usahataninya adalah : 1). Kemampuan kewirausahaan  dan wawasan agribisnisnya sangat kurang; 2). Masyarakat tani setempat belum dapat mengelola usahataninya dengan baik sehingga produktivitas lahan semakin menurun dan pendapatan petani juga semakin kecil; 3). Modal dapat dinyatakan sebagai kendala utama dalam pengelolaan usahatani, terutrama pada saat musim tanam pertama (awal musim hujan); 4).Pengetahuan dan keterampilan petani setempat untuk mengusahakan padi dengan orientasi produk beras yang dijual masih sangat kurang, sehingga wawasan agribisnisnya masih sempit.


Berdasarkan kondisi alam setempat dan permasalahan yang dihadapi masyarakat tani di wilayah obyek kegiatan maka langlah-langkah yang akan dilaksanakan untuk penyelesaian masalah yang dihadapi adalah :

1. Sebagai langkah pertama dilakukan observasi lapang, untuk mendapatkan informasi akurat mengenai jumlah petani yang telah cukup maju dan siap serta mau menerima inovasi/teknologi baru dan bekerjasama dengan Tim Pelaksana Proyek.

2. Bila telah didata permasalahan riil dari petani sebagai calon pengusaha kecil, maka dilakukan penyuluhan dan pembelajaran secara intensif terhadap petani sebagai calon peserta program, terutama mengenai sistem usahatani yang diterapkan dan paket teknologi yang akan diaplikasikan dalam setiap model produksi yang diintroduksikan.
3. Sebagai tindak lanjut, maka dilakukan program pendampinga langsung di lapang, tentang pengelolaan tanaman padi mulai dari pemenfaatan benih unggul bermutu tinggi, pembibitan, penanaman, pemeliharaan tanaman, panen dan penanganan pascapanen.

1.4. Target Luaran 



Luaran yang hendak dicapai dari kegiatan penerapan program penyuluhan dan pendampingan ini adalah sebagai berikut : 

1. Petani profesional di sekitar wilayah pengembangan desa Barejulat, yang mampu memproduksi komuditi sayur-sayuran maupun produk pangan lainnya untuk memenuhi permintaan pasar di sekitarnya.

2. Model produksi berupa usahatani ekologis terpadu yang berbasis konservasi lahan dan air serta berwawasan agribisnis dan berkelanjutan yang mamapu memproduksi beras dengan kualitas dan kontinyuitas produksi stabil.
3. Pendapatan petani meningkat sehingga mengurangi kesenjangan pendapatannya dengan pendapatan tenaga kerja di bidang lain.
4. Artikel ilmiah dan paket teknologi berupa brusur, booklet dan leaflet teknik budidaya padi.
BAB II.  TINJAUAN  PUSTAKA

2.1. Padi Fungsional

Padi fungsional merupakan padi yang mengandung substansi aktif di dalam endosperm, bekatul dan embryonya, sehingga padi atau beras mempunyai nilai tambah untuk kesehatan dengan berbagai fungsi dalam metabolisme fisiologi manusia sehingga dapat memenuhi kebutuhan kelompok manusia yang membutuhkan zat-zat tersebut. Pada saat ini telah dikembangkan beras kaya besi dan seng, beras dengan indeks glikemik rendah, dan beras kaya Iodium (Trisnaningsih dan Anggiani Nasution, 2015). 


Varietas padi fungsional memiliki kekhususan pada beberapa hal seperti aroma, untuk
menu tertentu atau kandungan nutrisi untuk mengatasi atau melengkapi kekurangan zat tertentu dalam tubuh. Varietas ini dapat dikembangkan sesuai dengan manfaatnya untuk kepentingan kesehatan dan kesejahteraan. Padi fungsional dapat dikembangkan diberbagai daerah dan dapat berproduksi sesuai dengan potensinya diperlukan suatu kajian. Sembiring (2008), varietas unggul secara signifikan mampu meningkatkan produktivitas padi, baik melalui peningkatan potensi hasil dan/atau ketahanannya terhadap cekaman biotik dan abiotik. Varietas unggul sebagai salah satu komponen produksi telah memberikan sumbangan sebesar 56%. Beberapa faktor penting yang berperan dalam pertumbuhan tanaman terdiri atas faktor genetik dan lingkungan. Untuk mencapai hasil maksimal dari penggunaan varietas, diperlukan lingkungan tumbuh yang optimal agar potensi hasil dan dan sifat unggul lainnya berperan dalam peningkatan produksi seperti kondisi agroekosistem lahan sawah di Nusa Tenggara Barat melalui pendekatan pengelolaan tanaman terpadu (Jamil et al., 2016; Yasin dan Windiyani. 2020). Produktivitas padi dapat berbeda pada lokasi tanam yang memiliki agroekosistem yang berbeda, namun tidak selamanya lahan daerah memiliki lahan dengan agroekosistem yang seragam.

Berdasarkan fungsi pangan, pangan fungsional memiliki manfaat tambahan seperti peningkatan sistem imun dan regulator metabolisme, selain fungsi gizi dasar dan organoleptik. Konsumsi bahan pangan fungsional dapat meningkatkan sistem imun untuk melawan infeksi berbagai bakteri, virus dan jamur (Mukti. 2020). Pangan fungsional merupakan kebutuhan yang terus meningkat seiring kesadaran akan pentingnya kesehatan. Beras sebagai pangan fungsional semakin diminati konsumen sebagai pangan sehat, dengan harga terjangkau bagi semua kalangan. Seiring dengan berkembangnya ilmu dan teknologi, fungsi nasi bukan hanya sebagai sumber karbohidrat, tetapi berperan dalam fungsi kesehatan. Hal ini didukung oleh mutu beras yang ditentukan oleh indeks glikemik (IG). IG dalam beras dikelompokkan menjadi IG rendah (< 55), sedang (55 – 70) dan tinggi (>70). Beras dengan IG rendah disarankan dikonsumsi oleh penderita diabetes (Suprihatno et al., 2010).

Varietas padi fungsional merupakan salah satu inovasi Badan Litbang Pertanian melalui Balai Penelitian Tanaman Padi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan pentingnya pangan sehat. Preferensi masyarakat terhadap VUB juga ditentukan oleh tekstur nasi. Tekstur nasi ditentukan oleh kadar amilosa berupa pati (beras mengandung 80% pati). Beras yang mengandung kadar amilosa 10-20% memiliki tekstur nasi sangat pulen, kadar amilosa sedang 20-25% dan tekstur nasi pulen (±20,7%) (Jamil et.al. 2016). Preferensi responden terhadap enam (6) varietas padi fungsional yang diamati meliputi Baroma, Pamelen, Jeliteng, Paketih, Tarabas dan Nutri Zinc pada Gambar 1 menunjukkan persentase padi Nutri Zinc sebanyak 58,3%, Pamelen (25%), Baroma (8,3%) dan padi varietas lainnya Paketih dan Tarabas (8.4%). Data ini menunjukkan bahwa dari ke enam varietas padi yang diamati sebagian besar responden menunjukkan kesukaan terhadap varietas padi Nutri zinc karena secara deskripsi varietas ini memiliki produktivitas yang tinggi, memiliki rasa pulen dan memiliki ketahanan terhadap hama/penyakit, dan memiliki keunggulan kaya akan Zn yang berperan dalam mengatasi stunting pada pertumbuhan dan perkembangan anak. Selanjutnya pilihan responden terbanyak kedua yaitu memilih varietas Pamelen karena secara umum pertanaman menunjukkan ketahanan terhadap hama penyakit dan produktivitas tinggi dan bentuk dan warna bulir merah yang kaya akan antioksidan. Selain itu pemilihan tersebut didasarkan pada informasi akan manfaat atau fungsi masing-masing varietas terhadap fungsi kesehatan seperti Inpari Nutri Zinc memiliki kandungan Zn tinggi (potensi 34,51 ppm) yang berperan untuk mengatasi stunting pada anak. sedangkan Pamelen berupa padi merah memiliki tekstur nasi pulen (kadar amilosa 18,6%), antosianin tinggi, sehingga baik untuk kesehatan. Baroma merupakan salah satu varietas yang memiliki aroma dan bisa digunakan sebagai substitusi beras Basmati, tekstur nasi pera (kadar amilosa 25,55%) (BB Padi. 2019). Sedangkan varietas Paketih dan Tarabas tidak banyak disukai karena selain produktivitas lebih rendah juga mempertimbangkan tekstur nasi yang sangat pulen berdasarkan deskripsi. Varietas padi fungsional yang memiliki penampilan tinggi sedang (tinggi tanaman ≤ 110 cm), memiliki batang kokoh dan kuat lebih disukai karena memudahkan pada saat proses panen dibandingkan dengan varietas yang memiliki penampilam tanaman yang lebih pendek maupun terlalu tinggi (Darsani dan Koesrini. 2018). Oleh karena itu, preferensi atau kesukaan tidak hanya ditentukan oleh potensi hasil namun juga mempertimbangkan penampilan tanaman secara umum baik dari segi ketahanan hama/penyakit, tinggi tanaman dan jumlah anakan produktif serta bentuk gabah padi. Jumlah anakan berpengaruh terhadap jumlah malai per rumpun sehingga terdapat hubungan erat antara jumlah malai dengan hasil gabah. Semakin banyak jumlah malai maka semakin tinggi hasil produksi tanaman padi (Sution et al., 2016).
2.2. Karakterisasi Kadar Antosianin Padi Warna Sebagai Pangan Fungsional

Varietas lokal padi warna merupakan sumber daya genetik (SDG) berharga, yang ditemukan tersebar di berbagai daerah di Indonesia. Meskipun pada saat ini budi daya dan konsumsi padi warna belum begitu tinggi, namun ditengarai varietas lokal padi warna akan berperan penting sebagai pangan fungsional di masa yang akan datang. Pangan fungsional dikenal sebagai pangan yang memiliki kandungan komponen aktif yang bermanfaat bagi kesehatan, selain manfaat yang diberikan oleh zat-zat gizi yang terkandung di dalamnya. Padi warna termasuk salah satu pangan fungsional karena memiliki kandungan antosianin yang berfungsi sebagai antioksidan, yaitu komponen nutrien bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan. Padi warna dikenal sebagai sumber senyawa antioksidan termasuk flavonoid, antosianin, asam fitat, proantosianidin, tokoferol, tokotrienol, J-oryzanol, dan senyawa fenolik (Goufo dan Trindade, 2014). 


Penelitian padi beras merah di Indonesia saat ini belum menjadi prioritas. Penelitian yang lebih intensif terhadap mutu padi beras merah diharapkan dapat memberikan sumbangan nyata terhadap ketahanan pangan dan perbaikan kualitas sumber daya manusia (Suardi, 2005). Para ilmuwan berpendapat bahwa beras merah lebih dari sekedar makanan yang mengandung karbohidrat. Beras merah juga mengandung antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan. Saat ini kandungan beras merah untuk kebutuhan gizi dan obat terus dikembangkan, karena mengandung antioksidan dan mineral penting lainnya (Itani dan Ogawa, 2004). 

BB Biogen merupakan instansi nasional yang memiliki mandat dalam pengumpulan aksesi tanaman secara terpusat dan pengelolaan plasma nutfah padi di Indonesia. Koleksi sumber daya genetik di bank gen Balitbangtan yang bertempat di BB Biogen terdiri atas varietas lokal, varietas unggul, galur-galur elit, dan introduksi. Koleksi ini berupa padi sawah, padi gogo, rawa, dan padi pasang surut yang dikumpulkan dari seluruh provinsi di Indonesia (Silitonga dan Risliawati 2011).

Hasil penelitian menyebutkan manfaat gizi dari beras warna yang disebabkan adanya kandungan komponen nutrien bioaktif termasuk di antaranya adalah serat makanan dan senyawa antioksidan (Goufo dan Trindade 2017). Antosianin pada beras warna mengandung acetylated procyanidins, yang dilaporkan memiliki aktivitas radikal bebas (Oki et al., 2002). Radikal bebas memainkan peran penting dalam tubuh kita, yang dihasilkan oleh system endogen akibat adanya paparan kondisi bahan kimia atau keadaan patologik (Lobo et al.,  2010). Antosianin bermanfaat bagi kesehatan karena berperan juga sebagai anti inflamasi (Luo et al., 2014; Cassidy et al., 2015). 


Antosianin adalah kelompok pigmen yang menyebabkan warna kemerah-merahan, letaknya di dalam cairan sel yang bersifat larut dalam air. Komponen antosianin ubi jalar ungu adalah turunan mono atau diasetil 3-(2-glukosil) glukosil-5-glukosil peonidin dan sianidin. Senyawa antosianin berfungsi sebagai antioksidan dan penangkap radikal bebas, sehingga berperan untuk mencegah terjadi penuaan, kanker, dan penyakit degeneratif. Antosianin merupakan glikosida yang larut dalam air dan merupakan acyl glycosides dari antosianidin buah-buahan, sayuran, dan biji-bijian sereal. Senyawa-senyawa ini ditemukan dalam bentuk polihidrosilat atau heterosides methoxylated, yang berasal dari ion flavylium atau 2-phenyl benzopyrilium (Castañeda-Ovando et al.,  2009). Terdapat beberapa cara yang digunakan untuk mengekstraksi antosianin dimana cara tersebut juga mempengaruhi hasil antosianin. Setelah dilakukan ekstraksi, kemudian dilakukan analisis hasil ekstraksi dengan menggunakan metode yang berbeda pula. Menurut Li et al. (2013), stabilitas antosianin tergantung pada faktor suhu, pH, dan matriks pelarut. 


Antioksidan pada padi mempengaruhi proses reduksi sel hewan dan plasma manusia, yang dapat memberikan perlindungan terhadap penyakit kronis yang berhubungan dengan tekanan oksidasi atau berpotensi mengurangi beban penyakit ini (Goufo dan Trindade 2017). Jika komponen radikal bebas melebihi batas kapasitas pemulihan sel, maka komponen radikal bebas yang berlebihan dapat bereaksi dengan makromolekul biologi, seperti protein, lipid, dan DNA, dan menghasilkan kerusakan oksidatif. Kerusakan oksidatif memainkan peran penting di belakang banyak penyakit, seperti kanker, aterosklerosis, dan diabetes (Cordero et al.,  2010; Lazarou et al.,  2012). 

BAB III. METODE  PELAKSANAAN
3.1. Metode Pendekatan yang Diterapkan 

Metode pendekatan yang diterapkan untuk penyelesaian permasalahan dalam pengelolaan model produksi yang direncanakan adalah Program Tindak Partisipatif (Participatori Action Program),  yaitu tim pelaksana proyek melibatkan petani sebagai mitra usaha agribisnis sejak awal pelaksanaan sampai evaluasi proyek. Pendekatan yang dilakukan adalah dari bawah dan dari atas (Bottom-up and top down approach)  dengan mamperhatikan pengetahuan, keterampilan dan kearifan para petani mitra (indigeneus knowledge). 

Masing-masing tim pelaksana bertindak sebagai tutor dalam kegiatan pembelajaran di kelas, dengan memberikan materi-materi tentang bubidaya padi serta mendalami masalah yang didadapi petani, kemudian memberikan solusi untuk mengatasinya secara langsung dalam program pendampingan di lapang. Dalam program pendampingan di lapang petani mitra dijadikan sebagai manager sehingga lebih bertanggung jawab atas usaha yang dijalaninya. Usaha yang akan diaplikasikan dengan petani mitra, merupakan unit produksi yang bersifat stimulan dan merupakan usaha tambahan dan penyempurnaan dari unit-unit usaha yang telah ada. Karena itu, petani yang dijadikan mitra uasaha adalah pengusaha kecil yang mau dan siap bekerjasama berdasarkan pola kemitraan yang saling menguntungkan.

Selain dari aspek teknis, dalam menjalankan produksi usahatani yang akan diterapkan juga memperhatikan aspek ekonominya, yaitu dengan memperhitungkan potensi nilai ekonomi produk yang dihasilkan. Bila diproyeksikan tingkat produksi yang dicapai terutama dari tanaman padi, dengan skenario pesimis (Tingkat produksi minimum) kemudian dikaitkan dengan biaya investasi, produksi dan harga gabah kering giling di wilayah sasarn, maka komuditi yang diusahakan  cukup menguntungkan  dan layak dikembangkan dari aspek investasi dengan nilai RC-ratio lebih besar dari satu (1) . 
3.2.  Khalayak Sasaran dan Keterkaitan 

Profil khalayak sasaran adalah petani ulet dan petani teladan di wilayah Desa Kateng Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah. Luas tanah garapan mereka rata-rata minimal 0,5 ha, berupa lahan sawah, dengan fasilitas irigasi yang cukup.  Petani lebih dominan menanam padi dan palawija seperti kedelai dan jagung serta bada beberapa buah-buahan semusim terutama semangka. Peralatan produksi yang dimiliki antara lain: Hand Traktor; Sprayer berbagai Type; Kendaraan angkutan; dan peralatan penunjang produksi lainnya. Tenaga kerja yang dimiliki merupakan tenaga harian tetap sebanyak 2 orang dan  tenaga harian lepas 5 orang. Petani calon  khalayak sasaran sekaligus sebagai mitra kerjasama,  merupakan pengusaha di bidang agribisnis yang telah cukup berpengalaman dibidang usahanya. Untuk kegiatan ini, petani pengusaha yang akan didampingi merupakan petani yang paling potensial di wilayahnya dan telah turun-temurun mengelola lahan sawah. 

Untuk menjamin kelangsungan usahatani ini, dilakukan dengan menjalin hubungan dan kemitraan dengan pihak swasta, terutama penyalur saprodi dan pihak grosir yang siap menampung dan membeli produk gabah/beras yang dihasilkan. Untuk kelancaran produksi dan pemasaran hasil, PT. Tanindo Subur Prima siap membantu sebagai fasilisator Technical Service. Staf Technical Field cabang NTB, telah merekomendasikan dan siap bekerjasama dengan Tim Pelaksana Program,  dalam memberi layanan technical service  dan siap menyediakan sarana produksi berdasarkan sistem kerjasama dengan  etika business murni.  
3.3. Metode Evaluasi

Supaya  dapat diketahui keberhasilan kegiatan pembelajaran dan pebdampingan ini, maka dilakukan evaluasi yang terdiri atas beberapa tahap,  yaitu :

1. Tahap pertama, keseriusan dan antusiasme petani mitra dalam mengelola usaha taninya.

2. Evaluasi terhadap pelaksanaan masing-masing unit usaha di lapang, terutama terhadap nilai ekonomi memelalui analisis ekonomi sederhana dengan beberapa parameter, yaitu : Modal investasi, Pendapatan kotor, dan Keuntungan bersih.
3. Pada akhir siklus tanam, diamati  beberapa parameter agronomis seperti : a). Kesuburan tanah baik fisik, biologi dan kima tanah;  d). Pertumbuhan dan hasil tanaman padi 
4. Sebagai indikator dari keberhasilan program ini adalah : a). Petani yang dibina telah siap menjadi wirausahawan; b). Petani mitra memiliki model produksi usahatani yang berkelanjutan berupa investasi sawah yang subur; c). Produk dan omset penjualan komuditi yang diusahakan semakin meningkat, sejalan dengan pengembangan usaha.
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Kegiatan Penyuluhan dan Pendampingan di Lapang


Aktivitas kegaitan ini diawali dengan penyuluhan secara tutorial yang pelaksannannya dilakukan di wilayah sasaran Desa Kateng, Kecamatan Praya Barat, Lombok Tengah, NTB  tanggal 27 Januari 2020. Berdasarkan hasil pertemuan dan musyawarah beberapa perwakilan petani terpilih dari desa sasaran, pertimbangan sebaran petani, sulitnya menjangkau lokasi dusun yang dijadikan sasaran kegiatan ini, dan keterbatasan waktu, maka ditetapkan  dan disepakati beberapa hal yang berkaitan dengan  kegiatan penyuluhan secara tutorial. Kesepakatan yang dimaksud antara laian : 

1. Kegiatan pelatihan secara tutorial, dipusatkan di satu tempat yaitu di Balai desa Kateng, Kecamatan Praya Barat, Kabupaten Lombok Tengah. 
2. Kegiatan tutorial dilaksanakan dengan waktu yang lebih singkat, agar kegiatan praktek lapang dan pendampingan mendapat alokasi waktu lebih lama.

3. Kegiatan pendampingan dilakukan dengan teknik penerapan ipteks secara langsung dengan melibatkan petani peserta. 

Materi pembelajaran dalam kegiatan pelatihan disampaikan oleh tim pelaksana kegiatan dengan metode ceramah dan diskusi serta penyampaian beberapa teknik budiadaya tanaman secara langsung dengan menggunakan fasiloitas LCD minitor Power Point. Selain dengan metode ceramah dan diskusi tim pelaksana kegiatan dan tutor membagikan brosur dan famplet materi-materi yang telah disampaikan kepada petani peserta kegiatan. 


Dalam kegiatan ini petani sangat antusias mengikuti semua rangkaian kegiatan pembelajaran, hal ini terbukti dari semangat kehadiran dan aktivitas mereka dalam mengajukan berbagai pertanyaan dan mengungkapkan permasalahan yang ditemuai dalam setiap kegiatan usahataninya (Gambar 1, 2, dan 3). Beberapa materi pelatihan yang diminati oleh peserta pelatihan antara laian :

1. Konservasi tanah dan air serta teknik pengairan tanah dan tanaman yang efisien berdasarkan situasi lahan setempat.

2. Pengolahan gulma dan forage lainnya untuk makanan ternak awetan (Silase dan Hay) dan pengolahan limbah kandang ternak dan seresah tanaman untuk dijadikan pupuk kandang dan kompos yang matang serta siap diaplikasikan. Berdasarkan hasil survei dan pengamatan langsung terhadap petani responden, ternyata sebagian besar petani memanfatkan pupuk kandang, dengan cara kurang tepat yaitu mengaplikasikan pupuk belum matang, sehingga masih berupa kotoran, sisa-sisa pakan dan limbah kandang.
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Pengendalian hama dan penyakit, terutama hama wereng, penyakit tunggro dan blast, secara terpadu.

Gambar 1. Pembukaan  kegiatan penyuluhan yang dipusatkan di 

                                               balai desa Kateng, Praya Barat, Lombok Tengah, NTB   

Berdasarkan hasil diskusi dan beberapa pertanyaan yang diajukan oleh para petani peserta penyuluhan maka ada beberapa kendala dan permasalahan pokok yang dihadapi oleh petani di loaksi kegiatan. Permasalahan yang dimaksud antara laian : 
1. Iklim yang tidak menentu, sehingga turunnya musim hujan dan periode bulan basah semakin berkurang dan tidak menentu, sehingga petani yang lahannya tidak terjangkau fasilitas irigasi teknis hanya bisa menanam tanaman padi satu kali dalam setahun.

2. Peride musim hujan yang biasanya mulai Oktober/Nopember – Januari/Pebruari, pada akhir-akhir tahun ini semakin tidak menentu dan periode musim hujan lebih singkat. Akibatnya petani sulit menentukan saat tanam yang tepat. 
3. Permasalahan lainnya adalah keadaan tanah yang mampat (gromusol), miskin unsur hara dan bahan organik. Akibatnya dalam setiap pengusahaan tanaman dibutuhkan masukan pupuk dan obat-obatan cukup tinggi agar tanaman tumbuh baik.

4. Masalah hama, termasuk kendala produksi yang cukup besar pada setiap pengusahaan tanaman padi di wailayah kegiatan ini. Banyak petani yang frustasi karena masalah hama ini. Selain masalah hama, pengganggu lain yang cukup menyulitkan petani dalam pengendaliannya adalah gulma. Setiap pengusahaan tanaman padi dan palawija, biaya pengendalian gulma yang dialokasikan oleh petani sampai mencapai 25 – 30 % dari total biaya produksi. Jenis gulma yang menjadi kompetitor utama pada pengusahaan tanaman tersebut antara laian teki, rumput-rumputan dan kankung liar. 
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                                      Gambar 2. Para  peserta  penyuluhan antusias mengikuti dan 
                                                                menyimak materi penuluhan  yang  disampaikan
                                                                oleh tutor
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Selaian beberapa permasalahan tersebut di atas, pengairan juga menjadi kendala yang sangat penting dalam setiap pengusahaan tanaman padi di wilayah ini. Petani di beberapa wilayah Desa Kateng, dapat memanfaatkan irigasi teknis. Berdasarkan hasil pengamatan tim pelaksana kegiatan, ternyata di beberapa wilayah  petani mendapat air irigasi secara bergilir. Dampaknya tentu berimbas pada proses budidaya, terutama saat petani mempersiapkan bibit dan pengolahanh tanah. Untuk mengejar ketersediaan air petani sering melakukan pengolahan tanah secara tergesa-gesa tanpa proses pelumpuran tanah sawah yang sempurna. Idealnya proses pelumpuran tanah sawah antara 21 s/d 28 hari (Suteon et al., 2016). Agar mendapat air irigasi yang cukup saat awal tanam, petani melakukan pengolahan tanah secara tergesa-gesa dengan proses pelumpuran yang sangat singkat dan langsung melakukan penanaman. Petani umumnya membeli bibit yang sudah tumbuh tanpa diketahui asal-usul varietas dan kemurniannya. Jarang petani melalukan pembibitan dan  milih sendiri varietas yang akan ditanam. Dampak lain dari kurang sempurnanya proses pelumpuran tanah, menimbulkan masalah gulma yang lebih sulit dikendalikan. Jadi inilah yang menjadi kendala pokok petani dalam mengusahakan padi di lahan sawahnya. 

                                          Gambar 3. Antusias  petani,  pemuda dan pemuka masyarakat
                                                                    mengikuti kegiatan pelatihan 


Rata-rata biaya produksi yang cukup besar terjadi pada pengadaan pupuk, insektisida dan fungisida serta ongkos buruh pengendalian gulma dan pengolahan tanah. Umumnya petani yang mendapat air irigasi cukup menanam padi secara terus menerus dengan alasan keuntungan yang diperoleh lebih banyak dibandingkan dengan menanam palawija seperti jagung, kacang tanah kedelai dan kacang hijau.  Hanya pada wilayah yang irigasinya terbatas petani melakukan pergiliran tanaman dengan menanam tanaman semangka dan cabe merah. Atas dasar permasalahan tersebut maka pada pelaksanaan kegiatan pendampingan, Tim Pelaksana Kegiatan,  menekankan pada introduksi TTG tentang pengendalian HPT secara terpadu dengan penekanan pada sistem pola pergiliran tanaman, aplikasi pupuk organik dan kompos secara maksimal, penggunaan varietas unggul dengan pembibitan sendiri, pengolahan tanah dengan pelumpuran sempurna dan penerapan sistem tanam padi dengan tandur jajar legowo.   
4.2. Hasil dan Evaluasi Pelaksanaan Pendampingan

Evaluasi pengaruh aplikasi pupuk kandang dan kompos terhadap status kesuburan tanah, terutama kesuburan kimia dan biologi tanah dilakukan pada akhir penanaman padi siklus ke daua. Pertumbuhan dan hasil tanaman padi diamati pada setiap musim tanam. Diamati pula pengaruh dari penerapan teknologi tepat guna (TTG) terhadap intensitas serangan hama wereng, pengurangan biaya produksi untuk pengendalian hama, penyakit dan gulma serta hasil padi selama dua musim tanam. Secara rinci hasil  beberapa paramater yang dijadikan sebagai tolak ukur evaluasi disajikan pada tabel-tabel  berikut. Secara visual kenampakan dari pertumbuhan tanaman  padi akibat aplikasi komponen masukan teknologi yang diintroduksikan disajikan pada Gambar 4 berikut. 
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     Gambar 4. Pertumbuhan tanaman  padi dengan penerapan komponen masukan teknilogi 
                       tepat guna  yang diintroduksikan (gbr. kiri) dan  secara  manual (gbr.  kanan)


Berdasarkan pengamatan langsung di lapang, hama wereng sudah melakukan  proses invasi dan kolonisasi sejak tanaman padi berumur 28 hari setelah tanam (hst). Telur hama wereng mulai terlihat pada tanaman padi yang dibudidayakan secara konvensional saat  berumur 21 hst. Sedangkan yang dibudidayakan dengan komponen masukan teknologi yang diintroduksikan ditemukan saat tanaman berumur 28 hst. Pada saat pengamatan populasi telur pada tanaman padi yang berumur 21 hst ditemukan telur wereng yang sangat sedikit dengan jumlah 0,01 populasi telur rumpun-1 pada tanaman padi dengan introduksi TTG  dan 0,74 populasi telur rumpun-1 pada tanaman padi konvensional. Puncak populasi telur wereng terjadi pada tanaman padi berumur 70 hst dengan rata-rata populasi telur 13,42 per rumpun pada tanaman konvensional  dan hanya 0,32 rata-rata populasi telur per rumpun pada tanaman dengan penerapan TTG. Tingginya populasi hama wereng pada saat tanaman berumur 70 hst disebabkan oleh ketersediaan makanan yang berlimpah.  Hasil analisis uji T-tes menunjukkan bahwa, perbedaan yang signifikan  populasi telur wereng pada tanaman dengan penerapan TTG dibandingkan dengan yang tanpa penerapan (konvensional). Ini  menandakan bahwa dengan penerapan TTG pertumbuhan tanaman padi lebih baik, populasi gulma hampir tidak ada selama pertumbuhan tanaman, menyebabkan  ketersediaan tanaman inang pilihan bagi hama wereng tidak ada. Akibatnya wereng tidak dapat berkembang,  karena dengan penanaman varietas unggul tahan wereng dan terbebasnya tanaman dari populasi gulma. Gulma terutama kelompok Poaceae  berfungsi sebagai inang dan makanan pilihan yang lebih baik dan  enak bagi wereng dibandingkan padi.  Tingginya populasi wereng  pada tanaman padi konvensional  ternyata  menunjukkan trend yang sama terhadap persentase serangan hama wereng, yaitu signifikan  lebih tinggi dibandingkan serangan hama wereng pada tanaman padi dengan penerapan TTG.  Intensitas serangan hama wereng pada tanaman padi konvensional pada musim tanam pertama dan kedua yaitu 12,84% - 19,91% sedangkan pada tanaman dengan penerapan TTG  hanya 0,62% - 0,74%. Tingginya serangan hama wereng pada tanaman padi tanpa penerapan TTG selain karena populasi wereng yang lebih tinggi, diduga karena varietas yang ditanam tidak tahan, dengan morfologi tanaman dan tekstur yang lebih lunak sehingga lebih disukai hama wereng  (Martua Suhunan Sainipar et al., 2011). Berdasarkan indikator dan kriteria tingkat serangan hama wereng  menunjukkan bahwa serangan pada padi tanpa penerapan TTG masuk ke dalam kriteria tingkat serangan yang sedang dan tanaman dengan penerapan TTG masuk kriteria tingkat serangan sangat rendah, karena persentase serangan pada tanaman padi tersebut berkisar antara >0 - ≤10 % (Santosa, dan Sulistyo, 2007). Serangan hama wereng pada tanaman padi tanpa penerapan TTG ternyata juga dapat menyebabkan turunnya hasil nyata tanaman padi (Tabel  1). Pada tabel 1, tampak  bahwa, bobot biomas kering tanaman padi dengan penerapan TTG signifikan  lebih tinggi dibandingkan dengan yang tanpa penerapan TTG, dengan selisih 12,81 g rumpun-1 pada musim tanam pertama dan pada musim kedua  26,30 g rumpun-1.  Tingginya produksi padi pada penerapan TTG dipengaruhi oleh rendahnya tingkat serangan hama wereng, rendahnya populasi gulma dan  lebih baiknya pertumbuhan tanaman sejalan dengan semakin membaiknya kesuburan tanah. Satpathi et al.(2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa tinggi atau rendahnya produksi padi di lahan sawah dengan irigasi teknis  sangat dipengaruhi oleh serangan hama wereng.  
Tabel 1. Rata-rata hasil Uji T populasi telur, intensitas serangan hama wereng  dan bobot biomas
              kering tanaman  padi  dengan penerapan TTG dan tanpa penerapan TTG 
	Musim Tanam
	Model Usahatani Padi Sawah
	Pengamatan Parameter

	
	
	Populasi Telur (populasi rumpun-1)
	Intensitas Serangan (%)
	Bobot Biomas Kering

 (g rumpun-1)

	I
	Tanpa penerapan

 TTG 
	0,01 a
	12,84 a
	45,62 b

	
	Penerapan TTG 
	0,74 b
	0,62  b
	58,43 a

	T tabel 0,05
	
	0,024
	      7,664
	7,144

	II
	Tanpa penerapan

 TTG 
	13,42  a
	19,91 a
	41,74 b

	
	Penerapan TTG 
	0,32  b
	0,74  b
	68,04 a

	T tabel 0,05
	
	         11,124
	      7,66
	7,144


Sumber : Data hasil pengamatan pelaksanaan PPM mandiri, 2020.


Aplikasi komponen masukan teknologi yang diintroduksikan selama periode 2 musim tanam,  ternyata perubahan status kesuburan  tanah tidak mengalami perubahan yang signifikan (Tabel 2). Perubahan yang signifikan terjadi pada kandungan bahan organik dan populasi cacing tanah. Pertumbuhan dan hasil tanaman padi yang hanya dapat dilakukan dua kali musim tanam ternyata menunjukan peningkatan hasil yang cukup tinggi. Berdasarkan hasil evaluasi secara ekonomi,  pengusahaan tanaman padi yang menekankan pada aplikasi masukan teknologi alami (organik) ternyata mampu memeberikan keuntungan yang cukup tinggi. Aplikasi pupuk organik 30 ton/ha ditambah kompos 25 ton/ha dan tampa aplikasi pupuk anorganik hasil padi yang diperoleh tidak berbeda dibandingkan dengan pengusahaan secara manual. Pertumbuhan tanaman padi  selama tumbuhnya tetap sehat, terlebih lagi selalu disemprot dengan pupuk daun hasil tanaman yang diperoleh signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan hasil tanaman pada budidaya konvensional (Tabel 2). Dengan pengolahan tanah dan pelumpuran yang sempurna disertai penerapan pola tanam tandur jajar, otomatis pengendalian gulma sangat sedikit dilakukan, dengan demikian hasil yang diperoleh tentu lebih tinggi. 

Pada Tabel 3, tampak bahwa terjadi pengurangan biaya produksi hampir 15 % bila komponen masukan teknologi tepat gunia (TTG) ini diterapkan. Pengurangan biaya produksi terutama terjadi pada pengurangan biaya pembelian pupuk NPK, obat-obatan untuk pengendalian hama dan penyakit dan pengendalian gulma. Namun demikian ada biaya tambahan untuk pembelian pupuk daun, tenaga kerja penyemprotan  dan pembuatan pupuk organik dan kompos. Meskipun  demikian keuntungan bersih yang diperoleh lebih banyak pada pengusahaan tanaman padi dengan menerapkan TTG selama dua musim tanam, yaitu sebanyak Rp 39.770.000,- pada musim tanam pertama dan Rp 42.240.000,- pada musim tanam kedua, dengan BC-ratio 4,70 – 5,23. Sedangkan pada pengusahaan tanaman padi secara konvensional keuntungan yang diperoleh labih sedikit, yaitu Rp 14.140.000,- pada musim tanam pertama dan Rp 15.220.000,- pada musim tanam kedua, dengan BC-ratio 2,13 – 2,22.

Selain secara ekonomis secara agronomis penerapan TTG ini juga sangat menguntungkan. Pada penanaman musim berikutnya petani tidak perlu lagi melakukan pengolahan tanah yang intensif, Ini berarti bahwa biaya pengolahan tanah dapat ditekan. Pengolahan tanah cukup dilakukan secara sederhana dengan menggunakan cangkul atau traktor. Kemudian dilanjutkan dengan membenamkan jerami dan sisa-sisa tanaman pada setiap petakan sawah yang selanjutnya dibiarkan proses pelumpuran selama 21- 28 hari. Proses ini sekaligus menekan kapasistas tanah sebagai Seed bank dengan demikian pengendalian gulma juga menjadi lebih mudah dan ringan.
Tabel 2.   Perubahan status kesuburan   tanah dan hasil gabah kering giling setelah aplikasi 
                beberapa komponen  masukan teknologi tepat guna (TTG) yang diintroduksikan
	Musim Tanam
	Model Usahatani 
	Pengamatan Parameter

	
	
	1/
	2/
	3/
	4/
	5/
	6/
	7/
	8/

	I
	Konvensional 
	7,94
	1,62 b
	0,38
	2,54
	3,13
	12,72
	1,14 b
	4,44 b

	
	Aplikasi TTG
	7,00
	7,61 a
	0,51
	2,51
	3,24
	13,03
	8,63 a
	8,42 a

	II
	Konvensional 
	7,80
	2,44 b
	0,34
	2,42
	316
	12,74
	2,42 b
	4,62 b

	
	Aplikasi TTG
	7,12
	7,91 a
	0,47
	2,61
	3,21
	13,11
	9,71 a
	8,72 a

	T tabel 0,05                                                                        3,476
	  3,476
	3,764


Sumber        : Data hasil pengamatan pelaksanaan PPM mandiri,  2020.

Keterangan  : 1/ = pH tanah;  2/ = Bahan organik (%); 3/ = N total (%); 4/ = K2O ppm; 5/ = P2O5 ppm; 

                      6/ = KTK (me/100g tanah); 7/ = Indeks populasi cacing tanah   (ekor m-2)

                      8/ = Hasil gabah kering giling (ton ha-1)
Tabel 3. Rata-rata total  biaya  produks (Rp ha-1),   pendapatan (Rp ha-1),  dan  laba  bersih
              (Rp ha-1) pada aktivitas pengusahaan tanaman padi dengan penerapan komponen
              masukan terknologi tepat guna yang diintroduksikan
	Model  Usahatani
	Aktivitas Usahatani
	Total biaya produksi (Rp ha-1)
	Pendapatan (Rp ha-1)
	Laba (Rp)
	BEPvolume  produksi

(Kg)
	BEPharga jual produk

(Rp)
	BC ratio

	Konvensional
	Musim Tanam I
	12.500.000,-
	26.640.000,-
	14.140.000,-
	2.083
	2.815.-
	2,13

	
	Musim Tanam II
	12.500.000,-
	27.720.000,-
	15.220.000,-
	2.083
	2.706,-
	2,22

	Aplikasi TTG
	Musim Tanam I
	  10.750.000,-
	50.520.000,-
	39.770.000,-
	1.792
	1.277,-
	4,70

	
	Musim Tanam II
	10.000.000,-
	52.320.000,-
	42.240.000,-
	1.667
	1.147,-
	5,23

	Keterangan :
	
	

	BEP volume produksi (kg)      
	=
	Total biaya pengeluaran dibagi dengan asumsi harga

	BEP harga jual produk  (Rp)  
	=
	Total biaya pengeluaran dibagi dengan total asumsi hasil

	BC-ratio                     
	=
	Total pendapatan dibagi dengan total pengeluaran

	Asumsi harga
	=
	Rp 6.000,- kg-1 


Sumber     : Data hasil pengamatan pelaksanaan PPM mandiri,  2020.
V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Petani sasaran yang sekaligus sebagai petani mitra, mengikuti kegiatan penyuluhan dan pendampingan di lapang dengan  sangat antusias. Hal ini terbukti kehadiran mereka yang cukup representatif  pada setiap kegiatan, serta tingginya aktivitas mereka dalam mengerjakan tahap-tahap kegiatan secara bergotong royong. 
2. Model masukan teknologi tepat guna yang diintroduksikan, memberikan hasil yang cukup tinggi karena mampu  memberikan rata-rata keuntungan dari dua kali musim tanam padi sebanyak  Rp 41.005.000,- ha-1.  Sementara pengusahaan secara manual hanya memeberikan keuntungan rata-rata sebanyak Rp 14.680.000,-. 
3. Keberhasilan pengusahaan tanaman padi dengan model usatani  ini selain dapat memberikan nilai tambah secara ekonomi juga secara agronomis sangat menguntungkan karena dapat menjaga tanaman dari gangguan hama, penyakit dan gulma.
5.2. Saran 


Disarankan untuk penerapan beberapa komponen masukan teknologi  tepat guna ini pada sepektrum yang lebih luas,  misalnya pada tanaman palawija yang ditanam sebagai tanaman susulan setelah padi selama dua musim tanam. Perlu juga dikaji pengaruh beberapa jenis tanaman palawija yang ditanam sebagai tanaman susulan terhadap kemampuannya untuk meningkatkan kesuburan  tanah dan keuntungan secara ekonomi. 
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Lampiran 1. Daftar Hadir Peserta Penyuluhan dan Pendampingan di Desa Kateng, Praya Barat
                     Lombok Tengah, NTB
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Lampiran 2. Gambaran Iptek yang Diintroduksikan Kepada Petani Peserta Penyuluhan dan 
                     Pendampingan
TEKNIK  PEMBUATAN  PUPUK ORGANIK

Oleh 

I Ketut Ngawit 

Pengertian

Pupuk organik merupakan bahan pembaik tanah yang berasal dari zat, senyawa, jaringan dan organ mahluk hidup (bahan organik) yang telah mengalami proses penguraian. Pupuk organik mendukung perbaikan kesuburan tanah melalui perannya memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Memperbaiki fisik tanah melalui penyempurnaan proses agregasi, pemantapan struktur dan warna tanah. Sedangkan memperbaiki  biologi tanah melalui penyediaan sumber nutrisi bagi mikroorganisme tanah sehingga populasi dan aktivitasnya meningkat. Secara kimia bahan organik berperan sebagai penyuplai unsur hara tanah melalui proses minerfalisasi senyawa-senyawa organic oleh mikroorganisme. Bahan organic yang berasal dari seresah tanaman, gulma, limbah pertanian lainnya serta limbah kandang ternak belum disebut pupuk organik bila belum terdekomposisi sempurna. Bila bahan tersebut telah dikomposisi oleh mikroorganisme seperti bakteri dari genus Lactobacilus sp. dan Actinomycetes, serta  jamur ragi, Thricoderma  dan lainnya, maka dihasilkan asam-asam amino, alkohol, asam laktat, gula dan senyawa organik lainnya.  Jadi peran mikroorganise dalam pembuatan pupuk organik vital sehingga selalu diupayakan pemurniaan dan perbanyakannya sebagai bahan decomposer.

Tahapan pembuatan pupuk organik

a. Pengumpulan dan pengolahan bahan

Limbah kandang ternak dan campurannya,  seresah tanaman, gulma dan limbah pertanian laiannya dikumpulkan dan diaduk-aduk  kemudian  dilakukan pembersihan dan penyortiran terutana dari limbah industry, logam dan plastik. Bila bahan terlalu kering disiram secukupnya agar bahan lebih lembab dan tidak berdebu.
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b. Pengomposan bahan

Bahan yang telah terkumpul pada tahap awal dikomposkan dengan teknik dicampur  merata dengan cara mengaduk-aduk secara berulang-ulang dengan cangkul dan skop. Selanjutnya bahan yang telah tercampur merata dan homogen tersebut  dibenam di dalam lubang tanah sedalam 1x1x1 m3 yang dibuat tiga (3) seri, setiap 10 hari sekali bahan diaduk dan diberi kapur gamping, lalu dipindahkan ke lubang berikutnya.  
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c. Sortasi, pembersihan  dan penghalusan kompos

Proses pengomposan pada tahap awal ini dihentikan bila kompos yang dihasilkan secara organoleptik kenampakan aromanya, tidak berbau busuk dan menyengat; tekstur, halus dan homogen; Kenampakan bahan dasarnya sudah tidak nampak. Secara analitik kandungan          C-organiknya meningkat disertai dengan C/N-ratio dan kadar air menurun di bawah 20%.  Produk kompos yang telah terbentuk tersebut selanjutnya disortasi dan dibersihkan dengan cara diayak dengan ayakan 2,5 mess kemudian disimpan dalam karung goni dan sisa ayakan dikomposkan kembali. 
d. Dekomposisi kompos dengan decomposer 

Kompos yang telah dihaluskan tersebut didekomposisikan kembali dengan decomposer biakan murni EM-4 dan Trichoderma spp. selama 3 – 6 minggu. Aplikasi biakan murni EM-4 dan Trichoderma spp. dilakukan dengan cara menyiramkan suspensinya dengan konsentrasi 10 ml/liter air sebanyak 1liter per 100 kg bahan. Setelah diperlakukan, kompos tersebut dimasukkan ke dalam karung goni kemudian dipendam kembali kedalam lubang tanah. 
[image: image16.jpg]


[image: image17.jpg]



[image: image18.jpg]



e. Pengujian secara organoleptik dan analitik di laboratorium 

Teknik pengomposan ini mampu meningkatkan kualitas kompos menjadi pupuk organik lebih cepat,  yang ditandai dengan terjadinya  penurunan kadar C dan  C/N-ratio kompos pada lama proses dekomposisi 3 minggu yang disertai pula dengan peningkatan kadar N, P dan K. Peningkatan kadar N pupuk selama proses dekomposisi sampai 12 minggu mencapai 0,89%,  kadar P mencapai 1.32 % dan kadar K mencapai 1.21%.
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SISTEM POLA TANAM PADI DENGAN METODE SRI (SYSTEM OF RICE INTENSIFICATION) DAN TANDUR JAJAR LEGOWO

Oleh 

Ni Wayan Sri Suliartini
Pengertan dan Lahirnya Budidaya Padi Sistem SRI


Kebutuhan lahan dan air untuk pertanian di Indonesia cukup tersedia, tetapi dengan adanya pertumbuhan penduduk dan kebutuhan akan air dan lahan yang terus meningkat, menjadikan potensi akan lahan dan kebutuhan air untuk pertanian khususnya jadi terancam. Adanya pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dengan karakateristik lahan akan menyebabkan kemunduran kemampuan lahan yang akan mengakibatkan lahan menjadi kritis bahkan bisa menjadikan lahan rusak. Akibat dari lahan kritis yang terjadi akan menyebabkan produktifitas menjadi rendah. 


Penurunan produksi pertanian tidak hanya ditentukan oleh hal-hal tersebut di atas namun perilaku usaha tani mengenai pengelolaan lahan (tanah, air dan tanaman) sangat menentukan, disamping terjadinya penurunan kualitas struktur dan tekstur tanah yang sekaligus mempengaruhi aktivitas biologi tanah dan terancam terjadinya degradasi biodiversitas, dari yang kompleks menjadi lebih sederhana akibatkandungan bahan organik yang dikandung tanah sangat kurang karena perlakuan terhadap lahan kurang memperhatikan kaidah-kaidah ekologis.


Terjadinya perubahan unsur-unsur dalam ekosistem pertanian khususnya agro ekosistem padi sawah banyakmenimbulkan permasalahan dalam berusaha tani, namun demikian kondisi tersebut seolah dianggap menjadi hal yang terbiasa dan tidak sadarkan diri padahal merugikan bahkan produksi padi kian hari malah kian menurun. Dengan adanya teknologi peningkatan produksi padi berbasis organik metode SRI (System of Rice Intensification), di harapkan P3A ataupun petani penggarap mampu mengevaluasi kegiatan-kegiatan usaha tani yang telah dijalaninya, mulai dari aspek produksi padi/produktivitas lahan, penggunaan pupuk organik setiap musim tanambaik jumlah maupun jenisnya, pemakaian pestisida di lahan usaha tani, jenis dan tingkat serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), kondisi air sampai dengan biaya usaha tani. 

SRI (System of Rice Intensification) adalah salah satu jawaban dari krisis keadaan lahan sawah yang berimplikasi terhadap krisis pangan yang dihadapi Indonesia. Akan tetapi berbeda dengan metode penanaman padi yang lain, SRI Indonesia dipelopori oleh seorang engineer. Ternyata SRI lebih bisa dimengerti oleh mereka yang memahami engineering walaupun tidak menutup kemungkinan adanya pendekatan lain yang dapat menjelaskan fenomena SRI. Budidaya padi organik dengan metode System of Rice Intensification (SRI) ini merupakan suatu inovasi dalam teknik budidaya padi. Di beberapa tempat, SRI dilaporkan telah berhasil meningkatkan produktivitas padi hingga dua kali lipat.

Apa Itu SRI ?

SRI merupakan singkatan dari System of Rice Intensification, suatu sistem pertanian yang berdasarkan pada prinsip Process Intensification (PI) dan Production on Demand (POD). SRI mengandalkan optimasi untuk mencapai delapan tujuan PI, yaitu cheaper process (proses lebih murah), smaller equipment (bahan lebih sedikit), safer process (proses yang lebih aman), less energy consumption (konsumsi energi/tenaga yang lebih sedikit), shorter time to market (waktu antara produksi dan pemasaran yang lebih singkat), less waste or byproduct (sisa produksi yang lebih sedikit), more productivity (produktifitas lebih besar), and better image (memberi kesan lebih baik).


SRI pertama kali dikembangkan di Madagaskar oleh Fr. Henri de Laulanie, SJ, seorang Pastor Jesuit asal Prancis. Dia mempublikasikan metode temuannya pada tahun 1983. Oleh penemunya, metodologi ini disebut Ie Systme de Riziculture Intensive (bahasa Perancis). Dalam bahasa Inggris populer dengan nama System of Rice Intensification disingkat SRI. Pada tahun 1994 sebuah lembaga swadaya masyarakat bernama Tefy Saina dan Cornel International Institute for Food and Agriculture Development (CIIFAD) mulai bekerjasama dalam pengembangan SRI. Dengan bantuan CIIFAD, metode SRI menyebar ke negara lain. Nanjing Agricultural University di Cina dan Agency for Agriculture Research and Development (AARD ) melakukan percobaan pertama di luar Madagaskar pada tahun 1999. 

SRI lahir karena adanya kepedulian dari Laulanie terhadap kondisi petani di Madagaskar yang produktivitas pertaniannya tidak bisa berkembang. Berangkat dari keterbatasan sarana yang Laulanie bisa perbantukan pada petani (yang terdiri atas keterbatasan lahan, biaya dan waktu), ia kemudian bisa membantu melipatgandakan produktivitas pertanian sampai suatu nilai yang mencengangkan. Sampai saat sekarang, terdapat banyak penelitian yang mencoba mengungkap ‘misteri’ dibalik keberhasilan Laulanie.
Hubungan Sistem Pola Tanam Padi SRI dengan Pertanian Organik


Beberapa praktek di berbagai negara menemukan bahwa metode SRI berhasil menekan serendah mungkin input produksi.  Hal ini sejalan dengan upaya para aktivis pertanian organik untuk mengolah tanah secara berkelanjutan. Hasilnya, ditemukan hubungan konservasi air pada sistem budidaya padi SRI dengan upaya konservasi tanah yang dianut pada budidaya padi organik. Saat ini, banyak para petani organik yang menerapkan budidaya padi dengan metode SRI.


Pola pertanian padi SRI organik merupakan perpaduan antara metode budidaya padi SRI yang pertamakali dikembangkan di Madagaskar, dengan metode budidaya padi organik dalam praktek pertanian organik. Metode ini akan meningkatkan fungsi tanah sebagai media tumbuh dan sumber nutrisi tanaman. Dengan sistem SRI organik daur ekologis akan berlangsung dengan baik karena memanfaatkan mikroorganisme tanah secara natural. Pada gilirannya keseimbangan ekosistem dan kelestarian lingkungan akan sellalu terjaga. Di sisi lain, produk yang dihasilkan dari metode ini lebih sehat bagi konsumen karena terbebas dari paparan zat kimia berbahaya.


Melalui sistem ini kesuburan tanah dikembalikan sehingga daur-daur ekologis dapat kembali berlangsung dengan baik dengan memanfaatkan mikroorganisme tanah sebagai penyedia produk metabolit untuk nutrisi tanaman. Melalui metode ini diharapkan kelestarian lingkungan dapat tetap terjaga dengan baik, demikian juga dengan produk akhir yang dihasilkan, yang notabene lebih sehat bagi konsumen karena terbebas dari paparan zat kimia berbahaya.


Pemilihan metode budidaya padi organik secara SRI bisa menghasilkan produk akhir berupa beras organik yang memiliki kualitas tinggi sebagai beras sehat, dilihat dari beberapa aspek berikut :

· Aspek lingkungan, dengan menghilangkan penggunaan pupuk dan obat-obatan kimia dan manajemen penggunaan air yang terukur secara tidak langsung telah membantu mengkonservasi lingkungan.

· Aspek kesehatan, bagi konsumen produk yang dihasilkan akan lebih sehat dan menyehatkan, karena tidak terkandung residu zat kimia berbahaya yang dapat menimbulkan berbagai macam penyakit dalam tubuh manusia.

· Produktivitas tinggi, bagi produsen atau petani, penerapan metode ini bisa meningkatkan hasil panen yang pada giliranya menghasilkan keuntungan maksimal.

· Kualitas yang tinggi, produk  yang dihasilkan memiliki kualitas yang lebih baik dibanding dengan produk konvensional, sehingga harganya pun tentunya akan lebih baik.

Metode dan Prinsip Dasar SRI


Keterbatasan Pendeta Laulanie dalam membantu petani kemudian menjadi metode pokok sistem pola tanam SRI. Metode ini terdiri atas 3 poin utama, yaitu :

Penanganan bibit padi secara seksama.--Hal ini terdiri atas, pemilihan bibit unggul, penanaman bibit dalam usia muda (kurang dari 10 hari setelah penyemaian), penanaman satu bibit per titik tanam, penanaman dangkal (akar tidak dibenamkan dan ditanam horizontal), dan dalam jarak tanam yang cukup lebar. Bagi yang telah terbiasa menanam padi secara konvensional, pola penanganan bibit ini akan dirasakan sangat berbeda. Hal ini karena metode konvensional memakai bibit yang tua (lebih dari 15 hari sesudah penyemaian), ditanam sekitar 5-10 bahkan lebih bibit per titik tanam, ditanam dengan cara dibenamkan akarnya, dan jarak tanamnya rapat. Perbedaan metode penanganan bibit padi metode SRI terhadap metode konvensional dapat dijelaskan oleh penjelasan sebagai berikut :

1. Mengapa ditanam muda? Hal ini dapat dijelaskan, yaitu melalui teori Pyllochrone. Bahwa penanaman bibit pada usia 15 hari sesudah penyemaian akan membuat potensi anakan menjadi tinggal 1/3 dari jumlah potensi anakan. Hal ini berarti, SRI menambah potensi anakannya sekitar 64%.

2. Mengapa ditanam satu bibit per titik tanam? Hal ini karena tanaman padi membutuhkan tempat tumbuh yang cukup agar dia dapat mencapai pertumbuhan optimal. Analoginya adalah satu kamar kost untuk satu mahasiswa. Penambahan jumlah mahasiswa yang tinggal dalam kamar kost akan menyebabkan adanya persaingan dalam memanfaatkan fasilitas di dalam kamar kost tersebut. Begitu juga dengan padi, ketika ditanam secara banyak, maka akan terjadi persaingan untuk mendapatkan nutrisi, cahaya matahari, udara, dan bahan lainnya dalam suatu titik atau area tanam.

3. Mengapa ditanam dangkal ? Hal ini bertujuan untuk memacu proses pertumbuhan dan asimilasi nutrisi akar muda. Jika ditanam terbenam, maka akan timbul kekurangan oksigen yang menimbulkan peracunan akar (asphyxia), dan gangguan siklus nitrogen yang dapat menyebabkan pelepasan energi, produksi asam yang tinggi serta tidak adanya rebalance H+ sehingga terjadi destruksi sel akar dan pertumbuhan struktur akar menjadi tidak lengkap. Semua akibat dari penanaman dengan cara dibenamkan akar memangkas potensi akar sampai menjadi ¼ nya saja.

4. Mengapa ditanam dalam jarak yang cukup lebar? Hal ini untuk menjamin selama proses tumbuhnya padi menjadi padi siap panen, seluruh nutrisi, udara, cahaya matahari, dan bahan lainnya tersedia dalam jumlah cukup untuk suatu rumpun padi.


Penyiapan lahan tanam.-- Penyiapan lahan tanam untuk metode SRI berbeda dari metode konvensional terutama dalam hal penggunaan air dan pupuk sintetis (untuk kemudian disebut pupuk). SRI hanya menggunakan air sampai keadaan tanahnya sedikit terlihat basah oleh air (macak-macak) dan tidak adanya penggunaan pupuk karena SRI menggunakan kompos. Sangat berbeda dengan metode konvensional yang menggunakan air sampai pada tahap tanahnya menjadi tergenang oleh air serta pemupukan minimal dua kali dalam satu periode tanam.

Mengapa demikian ? Tanah yang tergenang air akan menyebabkan kerusakan pada struktur padi sebab padi bukanlah tanaman air. Padi membutuhkan air tetapi tidak terlalu banyak. Hal lain yang ditimbulkan oleh proses penggenangan adalah timbulnya hama. Secara alamiah, seperti padi liar yang tumbuh di hutan-hutan, hama dari padi memiliki musuh alami. Untuk padi liar, yang hidup di tanah kering, musuh alami hama padi dapat hidup dan menjaga kestabilan dengan memakan hama tersebut. Ketika padi hidup di tanah yang tergenang, maka musuh alami hama padi tidak dapat hidup sedangkan hama padi dapat hidup. Bahkan, hal ini memacu adanya hama padi baru yang berasal dari lingkungan akuatik.

Pemupukan dua kali, pada awal periode tanam dan saat ditengah-tengah periode tanam memiliki dampak yang kurang signifikan dalam menjaga ketersediaan nutrisi untuk padi. Pemupukan menggunakan pupuk sintetis memang memiliki kecepatan transfer nutrisi yang cepat, tetapi hal ini tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh padi yang berusia muda karena padi tersebut hanya membutuhkan nutrisi yang relatif sedikit. Lalu sisa dari nutrisi tersebut tidak termanfaatkan bahkan dapat terbawa oleh aliran air (karena lahan tanam tergenang). Analogi dari hal tersebut adalah bayi yang diberi makanan dengan jatah 25 tahun (jika umur hidupnya 50 tahun). Tentu saja makanannya tidak termanfaatkan.

Keterlibatan mikroorganisme lokal (MOL).—Mikroorganisme dan kompos sebagai ’tim sukses’ dalam pencapaian produktivitas yang berlipat ganda. Dalam hal ini peran kompos sering disalahartikan sebagai pengganti dari pupuk. Hal ini salah, karena peran kompos lebih kompleks daripada peran pupuk. Peran kompos, selain sebagai penyuplai nutrisi juga berperan sebagai komponen bioreaktor yang bertugas menjaga proses tumbuh padi secara optimal. Konsep bioreaktor adalah kunci sukses dari SRI. Bioreaktor yang dibangun oleh kompos, mikrooganisme lokal, struktur padi, dan tanah menjamin bahwa padi selama proses pertumbuhan dari bibit sampai padi dewasa tidak mengalami hambatan. Fungsi dari bioreaktor sangatlah kompleks, fungsi yang telah teridentifikasi antara lain adalah penyuplai nutrisi sesuai POD melalui mekanisme eksudat, kontrol mikroba sesuai kebutuhan padi, menjaga stabilitas kondisi tanah menuju kondisi yang ideal bagi pertumbuhan padi, bahkan kontrol terhadap penyakit yang dapat menyerang padi.

Pendekatan rekayasa teknik (Engineering Approach).-- Perlu diketahui bahwa SRI menjadi kontroversi karena konsep dalam bidang pertanian tidak dapat menjelaskan mengapa SRI dapat memberikan hasil yang berlipat ganda. Pendekatan yang harus dilakukan adalah melalui konsep PI dan POD yang sangat dikenal dalam dunia engineering.

Apa itu PI ? Konsep PI yang menjadi acuan dalam perkembangan industri dunia, merujuk pada proses dalam skala yang semakin kecil. Menurut PI, proses yang dapat dilangsungkan dalam skala yang semakin kecil akan berlangsung lebih efektif dan efisien. Hal ini dapat dipahami karena mass and heat transfer akan berlangsung lebih baik pada skala yang lebih kecil. Hal ini adalah konsep yang telah diterima secara luas dalam dunia engineering.

Dalam kaitan dengan SRI, konsep ini diwakili oleh bioreaktor. Bioreaktor SRI adalah perwujudan dari proses-proses yang berlangsung dalam skala yang lebih kecil daripada skala yang digunakan pada pertanian konvensional. Ketika berbicara tentang penanaman padi, seharusnya yang dibahas adalah bagaimana interaksi padi dengan lingkungan sekitarnya terutama mikroba yang menjadi unsur pendukungnya. Jadi, penanaman padi tidak hanya ditinjau dari skala manusia tapi juga dari skala mikroba. Proses yang berlangsung dalam skala kecil pada bioreaktor akan menjamin efektivitas dan efisiensi penggunaan bahan akan lebih maksimal. 


Konsep PI kedua adalah using less to produce more yang diwakili oleh metode penanganan bibit dan penanaman padi yang memanfaatkan sumberdaya seminim mungkin. Hal ini tidak dapat berdiri sendiri, karena disisi lain untuk meningkatkan produktivitas maka harus ada elemen produksi yang meningkat. Peningkatan kualitas lahan, bibit serta proses bioreaktor menjadi insurance agar hal ini tercapai.

Apa itu POD ? Konsep POD adalah bagaimana produksi harus sesuai dengan permintaan. Dalam SRI, produksi yang dimaksud adalah nutrisi, cahaya matahari, udara, dan bahan lainnya. Produksi kebutuhan padi akan sesuai dengan kebutuhan padi saat itu, tidak berlebihan dan juga tidak kurang. Bagaimana cara bioreaktor mengetahui kebutuhan padi? Caranya adalah dengan eksudat yang merupakan bentuk komunikasi padi dengan bioreaktor. Eksudat ini berlangsung setiap saat yang menjamin bahwa produksi akan sesuai dengan kebutuhan padi. Dengan cara ini, bioreaktor akan menyediakan nutrisi dan sebagainya sesuai kondisi padi. Semua hal tersebut adalah kunci sukses dari SRI.

Jadi berdasarkan uraian-uraian secara keseluruhan tersebut maka prinsip dasar metode budidaya padi organik SRI dapat disarikan sebagai berikut :

· Tanaman bibit muda berusia kurang dari 12 hari setelah semai ketika bibit masih berdaun 2 helai.
· Bibit ditanam satu pohon perlubang dengan jarak minimal 25 cm persegi.
· Pindah tanam harus sesegera mungkin (kurang dari 30 menit) dan harus hati-hati agar akar tidak putus.
· Penanaman padi dengan perakaran yang dangkal.
· Pengaturan air, pemberian air maksimal 2 cm dan tanah tidak diairi secara terus-menerus sampai terendam dan penuh, namun hanya lembab (irigasi berselang atau terputus).
· Peningkatan aerasi tanah dengan penggemburan atau pembajakan

· Penyiangan sejak awal sekitar 10 hari dan diulang 2-3 kali dengan interval 10 hari.
· Menjaga keseimbangan biota tanah dengan menggunakan pupuk organik.

Keunggulan Budidaya Padi Sistem SRI.-- Karena terjadi keseimbangan antara ketersediaan fakto-faktor tumbuh dengan populasi tanaman, maka terjadi proses tumbuh kembang tanaman padi berlangsung dengan baik dan optimal. Hal ini yang menyebabkan keunggulan sistem pola tanam SRI dengan pola tanam konvensional. Secara rinci keunggulan sistem pola tanam SRI, dapat dinyatakan sebagai berikut :

· Tanaman hemat air, Selama pertumbuhan dari mulai tanam sampai panen memberikan air max 2 cm, paling baik macak-macak sekitar 5 mm dan ada periode pengeringan sampai tanah retak (irigasi terputus)

· Hemat biaya, hanya butuh benih 5 kg per hektar. Tidak memerlukan biaya pencabutan bibit, tidak memerlukan biaya pindah bibit, tenaga tanam kurang, dll.

· Hemat waktu, ditanam bibit muda 5 – 12 hari setelah semai, dan waktu panen akan lebih awal

· Produksi meningkat, di beberapa tempat mencapai 11 ton per hektar

· Ramah lingkungan, tidak menggunaan bahan kimia dan digantikan dengan mempergunakan pupuk organik (kompos, kandang dan mikro-oragisme lokal), begitu juga penggunaan pestisida.

Langkah-langkah Budidaya Padi dengan Metode SRI

Budidaya padi secara umum dikenal ada tiga, yaitu padi sawah, gogo rancah dan padi gogo, bedanya terletak pada ada atau tidak adanya air. Pada saat ini kita akan membahas tentang budidaya padi sawah. Padi dapat tumbuh pada ketinggian 0-1500 meter dari permukaan laut dengan temperatur 19-27 Co, memerlukan penyinaran matahari penuh tanpa naungan. Angin berpengaruh pada penyerbukan dan pembuahan. Padi menghendaki tanah lumpur yang subur dengan ketebalan 18-22 cm dan pH tanah 4 – 7. Sebelum memulai budidaya padi organik, dengan sistem SRI langkah yang paling awal adalah menyiapkan benih yang baik.


Penyemaian.--Hal pertama yang dilakukan dalam budidaya padi organik adalah menyemai benih. Kegiatan pertama adalah melakukan seleksi benih. Pemilihan benih ini dimaksudkan supaya kita menanam benih yang benar-benar baik. Benih padi yang digunakan untuk luasasn 200 meter persegi adalah sebanyak setengah kilogram.Untuk mengecek baik tidaknya benih bisa dilakukan dengan menguji benih dalam air, benih yang baik adalah benih yang tenggelam, sementara itu benih yang mengapung adalah benih yang kurang baik, biasanya benih yang mengapung adalah benih yang kopong ataupun benih yang telah tumbuh.


Untuk memastikan benih yang tenggelam tersebut benar benar baik, maka uji kembali benih tersebut dengan memasukannya kedalam air yang sudah diberi garam. Larutan air garam yang cukup untuk menguji benih adalah larutan yang apabila dimasukkan telur, maka telur akan terapung. Benih yang baik untuk dijadikan benih adalah benih yang tenggelam dalam larutan tersebut. Benih  yang telah diuji lalu direndam dalam air biasa selama 24 jam kemudian ditiriskan dan diperam 2-3 hari ditempat yang lembab hingga keluar calon tunas dan  kemudian disemaikan pada media tanah dan kemudian pupuk kompos sekitar sebanyak 10 kg.  Setelah umur semai 7-12 hari benih padi sudah siap ditanam.

Pengolahan lahan.-- Pengolahan lahan untuk penanaman padi sawah dilakukan dengan cara dibajak dan dicangkul. Biasanya dilakukan minimal 2 kali pembajakan yangkni pembajakan kasar dan pembajakan halus yang diikuti dengan pencangkulan: Total pengolahan lahan ini bisa mencapai 2-3 hari. Setelh selasai, aliri dan rendam dengan air lahan sawah  tersebut selama 1 hari. Pastikan keesokan harinya benih yang telah disemai sudah siap ditanam, yakni sudah mencapai umur 7-12 harian, perlu diingat, usahakan bibit yang disemai tidak melebihi umur 12 hari mengingat jika terlalu tua maka tanaman akan sulit beradaptasi dan tumbuh ditempat baru (sawah) karena akarnya sudah terlalu besar.
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Gambar 1. Tanah sawah yang telah siap ditanami bibit padi

Penanaman.— Sebelum bibit ditanam, lakukan pencaplakan (pembuatan jarak tanam), jarak tanam yang baik adalah jarak tanam sesuai dengan metode SRI yakni tidak terlalu rapat, biasanya 25 x 25 cm atau 30 x 30 cm. Lakukan penanaman dengan memasukkan satu bibit pada satu lubang tanam. Penanaman jangan terlalau dalam supaya akar bias leluasa bergerak.

Perawatan.— Pada penanaman budidaya padi organik dengan metode SRI yang paling penting adalah menjaga aliran air supaya sawah tidak tergenang terus menerus namun lebih pada pengaliran air saja. Untuk itu, setiap hari petani biasanya melakukan control dan menutup serta membuka pintu air secara teratur.  Berikut panduan pengairan SRI:
· Penanaman dangkal, tanpa digenangi air, mecek-mecek, sampai anakan sekitar 10-14 hari.
· Setelah itu, isi air untuk menghambat pertumbuhan rumput dan untuk pemenuhan kebutuhan air dan melumpurkan tanah, digenangi sampai tanah tidak tersinari matahari, stelah itu dilairi air saja.

· Sekitar seminggu jika tidak ada pertumbuhan yang signifikan dilakukan pemupukan, ketika pemupukan dikeringkan dan galengan ditutup.
· Ketika mulai berbunga, umur 2 bulan, harus digenangi lagi, dan ketika akan panen dikeringkan.

Pemupukan biasanya dilakukan pada 20 hari setelah tebar, pupuk yang digunakan adalah kompos sekitar 175-200 kg. Ketika dilakukan pemupukan sawah dikeringkan dan pintu air ditutup. Setelah 27 hari setelah tebar, aliri sawah secara bergilir antara kering dan basah.
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Gambar 2. Sistem pengairan yang sedik membutuhkan air (macak-macak)
Beberapa hama yang sering menyerang tanaman padi diantaranya burung, walang sangit, wereng dan penyakit ganjuran atau daun menguning. Hama lain yang sering menyerang adalah  hama putih,  thrips, kepik hijau,  penggerek batang padi, tikus, dan burung. Sementara itu penyakitnya adalah penyakit bercak daun coklat, penyakit blast, busuk pelepah daun, fusarium, penyakit kresek atau hawar daun, dan penyakit tungro. Cara penanganannya bisanya dengan cara manual, membuat orang-orangan sawah untuk hama burung, penyemprotan dengan pestisida hayati seperti nanas, bawang putih dan kipait atau gadung, serta untuk penyakit biasanya dengan cara mencabut dan membakar tanaamn yang sudah terkena penyakit daun menguning, tunggro, blast, busuk pelepah dan hawar daun. Untuk pencegahan harus dilakukan penanaman secara serentak supaya hama dan penyakit tidak datang, penggunaan bibit yang sehat, pengaturan air yang baik, dan dengan melakukan sistem budidaya tanaman sehat yang cukup nutrisi dan vitamin sehingga kekebalannya tinggi.


Panen.-- Padi mulai berbunga pada umur 2-3 bulan dan bisa dipanen rata-rata pada umur sekitar 3,5 sampai 6  bulan, tergantung jenis dan varietasnya. Pada luasan lahan 200 meter persegi, untuk padi yang berumur pendek (3,5 bulan) biasanya diperoleh 2 kwintal gabah basah, setara dengan 1, 5 kuintal gabah kering atau 90 kg beras.  Setelah dipanen, padi bisa dijual langsung, atau juga dijemur dulu sekitar 1-2 hari baru kemudian dijual, atau setelah dijemur digiling baru dijual berupa beras ataupun untuk dikonsumsi dan sebagiannya.
Penanaman dengan Sistem Jajar Legowo


Pemikiran awalnya bahwa tanaman padi itu produksi yang paling banyak adalah tanaman yang dipinggir. Dengan keadaan yang seperti itu mulailah berkembang pemikiran, bagaimana kalau kita menanam padi, semua tanamannya menjadi tanaman pinggir. Dengan latar belakang pemikiran itu maka muncullah teknologi penanaman yang dapat membikin semua tanaman yang ada dilahan menjadi tanaman pinggir. Teknologi tersebut yaitu teknologi dengan sistem penanaman jajar legowo.  


Penanaman padi dengan system jajar legowo ternyata dapat meningkatkan produktifitas padi. Cara tanam padi jajar legowo merupakan salah satu teknik penanaman padi yang dapat menghasilkan produksi yang cukup tinggi serta memberikan kemudahan dalam aplikasi pupuk dan pengendalian organisme pengganggu tanaman. Sistem tanam jajar legowo juga merupakan suatu upaya memanipulasi lokasi pertanaman sehingga pertanaman akan memiliki jumlah tanaman pingir yang lebih banyak dengan adanya barisan kosong. Selain itu sistem tanam jajar legowo juga meningkatkan jumlah populasi tanaman dengan pengaturan jarak tanam. Adapun jumlah peningkatan populasi tanaman dengan penerapan sistem tanam jajar legowo ini dapat kita ketahui dengan rumus : 100 % X 1 / (1 + jumlah legowo).


Tipe Jajar legowo itu bukan cuman satu tetapi ada beberapa tipe yaitu Jajar legowo 2 : 1, Jajar legowo 3 : 1, Jajar legowo 4 : 1, Jajar legowo 5 : 1, Jajar legowo 6 : 1. Dari masing-masing tipe jajar legowo itu penambahan/peningkatan populasinya tidak sama yaitu sebagai berikut :

a. Jajar legowo 2 : 1 peningkatan populasinya adalah 100 % X 1(1 + 2)  =  30,00 %

b. Jajar legowo 3 : 1 peningkatan populasinya adalah 100 % X 1 (1 + 3)  =  25,00 %

c. Jajar legowo 4 : 1 peningkatan populasinya adalah 100 % X 1 (1 + 4)  =  20,00 %

d. Jajar legowo 5 : 1 peningkatan populasinya adalah 100 % X 1 (1 + 5)  =  16,60 %

e. Jajar legowo 6 : 1  peningkatan populasinya adalah 100 % X 1 (1 + 6)  =  14,29 %


Jajar Legowo 2 : 1 (40 cm x 20 cm x 10 – 15 cm), adalah salah satu cara tanam pindah sawah yang memberikan ruang (barisan yang tidak ditanami) pada setiap dua barisan tanam, tetapi jarak tanam padi dalam barisan lebih rapat yaitu 10 cm – 15 cm tergantung dari kesuburan tanahnya. Pada lahan kurang subur kebiasaan petani tanam cara tegel 20 cm x 20 cm, menggunakan jarak tanam dalam barisan 10 cm. Pada lahan dengan kesuburan sedang kebiasaan petani tanam cara tegel 22 x 22 cm, jarak tanam dalam barisan 12, 5 cm. Pada tanah yang subur 25 cm x 25 cm, jarak tanam dalam barisan 15 cm.


Tujuan dari cara tanam jajar legowo 2 : 1 adalah memanfaatkan radiasi surya bagi tanaman pinggir, tanaman relatif aman dari serangan tikus karena lahan lebih terbuka, menekan serangan penyakit karena rendahnya kelembaban dibandingkan dengan cara tanam biasa, populasi tanaman bertambah 30%,  pemupukan lebih efisien, pengendalian hama penyakit dan gulma lebih mudah dilakukan dari pada cara tanam biasa.
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Gambar 3.  Sistem tandur jajar logowo 1 : 2 (Gbr. kiri) dan  tandur jajar

logowo 1 : 4 (Gbr. kanan)

Ada beberapa kelebihan  dan manfaat dari sistem pola tanam jajar legowo, antara lain :

· Menambah jumlah tanaman padi ;

· Meningkatkan produksi tanaman padi;

· Memperbaiki kualitas gabah dengan semakin banyaknya tanaman pinggir; 

· Mengurangi serangan penyakit;

· Mengurangi tingkat serangan hama; 

· Mempermudah dalam perawatan baik itu pemupukan maupun penyemprotan pestisida; 

· Menghemat pupuk karena yang dipupuk hanya bagian dalam baris tanaman. 

Selain kelebihan dan manfaat, kekurangan dari sistem pola tanam jajar legowo, antara laian :

· Membutuhkan tenaga tanam yang lebih banyak dan waktu tanam yang lebih lama pula 

· Membutuhkan benih yang lebih banyak dengan semakin banyaknya populasi. 


Penerapan sistem tanam jajar legowo akan memberikan hasil maksimal dengan memperhatikan arah barisan tanaman dan arah datangnya sinar matahari. Lajur barisan tanaman dibuat menghadap arah matahari terbit agar seluruh barisan tanaman pinggir dapat memperoleh intensitas sinar matahari yang optimum dengan demikian tidak ada barisan tanaman terutama tanaman pinggir yang terhalangi oleh tanaman lain dalam mendapatkan sinar matahari.


Untuk mewujudkan upaya tersebut masih terkendala karena masih banyak petani yang belum mau melaksanakan anjuran sepenuhnya. Sebagai contoh dalam hal sistem tanam masih banyak petani yang bertanam tanpa jarak tanam yang beraturan. Padahal dengan pengaturan jarak tanam yang tepat dan teknik yang benar dalam hal ini adalah sistem tanam jajar legowo akan diperoleh efisiensi dan efektifitas pertanaman serta memudahkan tindakan kelanjutannya.


Untuk merubah perilaku para petani agar mau melakukan penanaman padi dengan sistem jajar legowo maka perlu dikenalkan keseluruan tipe jara legowo dan tujuan serta manfaatnya sehingga para petani mau melakukan dan dapat memilih tipe jajar legowo apa yang akan digunakan.


Demikian sedikit yang bisa diuraikan tentang sistem tanam jajar legowo semoga dapat bermanfaat bagi semua pihak. Dan semoga dengan penanaman padi system jajar legowo  para petani dan buruh tanam dapat memahami manfaat dari sistem tanam jajar legowo. Memang pada awal penggunaan sistem ini akan terasa berat dan lama lantaran belum terbiasa, namun hasil yang diperoleh nantinya sangat menjanjikan untuk meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan petani itu sendiri.
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Gambar 4.  Tanaman padi sistem jajar legowo 2 : 1 umur 21 Hst. (Gbr. kiri) dan

tanaman padi yang sama  umur siap panen (Gbr. kanan)
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PENGENDALIAN ORGANISME PENGGANGGU TANAMAN
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Nihla Farida
Pendahuluan


Salah satu faktor penyebab rendahnya produksi tanaman di Indonesia adalah adanya serangan dari berbagai organisme pengganggu tanaman  yang dapat berlangsung dari saat pembibitan sampai pada menjelang panen, bahkan pada tempat penyimpanan hasil, gangguan tersebut masih dapat berlangsung. Hasil-hasil percobaan dilapangan menunjukkan bahwa kerusakan oleh organisme pengganggu tanaman dapat mencapai 70 – 80 persen jika tidak dilakukan tindakan pengendalian.

Mengingat besarnya kerusakan dan kerugian yang ditimbulkan oleh organime pengganggu tanaman baik dilahan pertanaman maupun pada tempat-tempat penyimpanan hasdil, maka diperlukan upaya-upaya pencegahan dan pengendaliannya.

Metode pengendalian organisme pengganggu tanaman


Beberapa metode pengendalain organisme pengganggu tanaman yang sudah banyak dan sering dianjurkan adalah yang kita kenal dengan pengendalian organisme pengganggu tanaman secara terpadu yaitu dengan menggunakan :

Varietas Tahan.-- Tanaman yang menunjukkan kerusakan yang ringan atau mendapat    serangan yang lebih kecil dibandingkan dengan yang lainnya dalam keadan lingkungan yang sama dilapangan disebut tahan atau resisten. Penggunaan varietas tahan dalam penbgendalian organisme pengganggu tanaman merupakan komponen penting, karena pelaksanaannya mudah , murah serta tidak berbahaya bagi manusi dan lingkungan. Akan twtapi cara ini dapat menimbulkan biotipe baru . Kasus ini dapat dihindari dengan pergiliran varietas yang mempunyai ketahanan yang berbeda.

Pola bercocok tanam.-- Salah satu upaya untuk mengurangi populasi organisme penggangu tanaman dan intensitas serangganya adalah dengan menerapkan  suatu pola bercocok tanam yang tepat. Cara ini antara lain ; perbaikan teknik bercocok tanam pergiliran tanaman, tertib tanaman, dan tumpang sari. Dengan perbaikan teknik siklus hidup hama dan penyakit sebagai organisme pengganggu tanaman di putus sehingga tidak dapat berkembangbiak terus-menerus.

Dengan tertib tanaman, suatu serangga juga tidak dapat berkembang biak secara berkesinambungan, sebab mas apeka tanaman terhadap suatu jenis serangga  terdapat dalam suatu waktu yang pendek .Keserentakan bertanam dalam areal yang luas menjadikan daewrah sekaran suatu hama dan penyakit menjadi luas sehingga populasi hama  dan penyakit menjadi rendah dan kerusakan yang di timbulkannya  berada di bawah ambang ekonomi. Bertanam dengan sistem tumpang sari dapat juga mengurangi populasi hama dan penyakit. Pengurangan populasi ini di sebabkan oleh keadaan lingkungan yang kurang cocok bagi suatu jenis hama dan penyakit.


Cara Fisik dan Mekanis.-- Cara ini sebenarnya sudah banyak di lakukan oleh petani yaitu dengan pengolahan tanah pengairan dan penyiangan secara baik dan benar-benar sehingga siklus hidup hama dan penyakit dapat di putus di samping itu, cara lain yang bisa dilakukan yaitu dengan menutup tanah dengan mulsa jerami. Percobaan telah membuktikan tanah dapat mengurangi populasi dan tingkat serangan lalat bibit pada tanaman kacang-kacangan Membasmi dengan cara mencabut dan membakar  tanaman yang menjadi inang bagi hama dan penyakit atau yang sudah terinfeksi virus tertentu , merupakan salah satu upaya mencegah meluasnya serangan haman dan penyakit dalam suatu areal.

Penggunaan Musuh Alami.-- Musuh-musuh alami yang terdiri atas predator, parasit dan jasad remik seperti bakteri , cendawan, dan virusm merupakan salah satu faktor  yang dapat mengurangi populasi hama.Sampai saat ini penggunaan musuh musuh alami terhadap suatu jenis serangga belum banyak dilakukan walaupun cara ini merupakan cara yang paling aman , murah dan tidak mengandung resiko pencemaran lingkungan. Hali ini memerlukan penelitian yang intensif dan memerlukan waktu lama untuk mengumpulkan  semua jenis musuh alami, studi biologis kemampuan memangsa /memparasuter, pengaruh lingkungan, termasuk pengaruh pestisida.
Penutup

Beberapa metode pengendalain organisme pengganggu tanaman yang sudah banyak dan sering dianjurkan meliputi : Penggunaan varietas tahan, Menerapkan  suatu pola bercocok tanam yang tepat, Cara Fisik dan Mekanis, Penggunaan Musuh Alami. Masing-masing cara memiliki kelebihan dan kekurangan, mengkombinasikan berbagai cara akan akan lebih efektif dari pada hanya menggunakan satu cara.
Daftar Pustaka

Oka, I. N. 1995. Pengendalian Hama Terpadu dan Implementasinya di Indonesia. Gadjah 
Mada Press. 255 h

Untung, Kasumbogo.  1993.  Pengantar Pengelolaan Hama Terpadu. Gajah Mada University 
Press. Yogyakarta.

BAHAYA RESIDU PESTISIDA DAN BAHAN KIMIA
ANORGANIK BAGI MIKROORGANISME
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Pendahuluan

Keanekaragaman hayati di Indonesia termasuk ke dalam golongan yang tertinggi di dunia, jauh lebih tinggi daripada di Amerika dan Afrika Tropis, apalagi dibandingkan denngan daerah-daerah beriklim sedang dan dingin. Jenis tumbuh-tumbuhan saja diperkirakan mencapai 25000 jenis yang berarti 10 persen dari flora dunia, lumut dan ganggang berjumlah 35000 jenis. Hewan diperkirakan 220000 jenis yang terdiri atas 200000 jenis serangga, 4000 jenis ikan, 2000 jenis burung , 1000 jenis reptil dan amfibi, belum terhitung lagi jumlah jenis jasad renik seperti jamur dan bakteri. Diantara jenis-jenis itu ada yang secara langsung maupun tidak langsung berguna bagi kehidupan manusia, ada yang belum diketahui kegunaannya dan ada yang merugikan manusia. Diantara yang merugikan itu termasuk Organisme Pengganggu Tanaman (OPT).


Dalam pertanian moderen, pestisisida memegang peranan penting dalam menunjang keberhasilan panen suatu tanaman. Penggunaan pestisida akhir-akhir ini semakin meningkat dan meluas. Hampir semua tanaman yang bernilai ekonomi tinggi mendapat perlakuan pestisida. Jenis yang digunakan dan frekuensi pemakaiannya makin bertambah. Lebih dari 600 jenis pestisida boleh beredar dan terdaftar di Komisi Pestisida. Dengan meningkat dan meluasnya penggunaan pestisida, maka resiko keracunan dan pencemaran lingkungan semakin tinggi. 


Pencemaran lingkungan akan mengganggu keseimbangan ekosistem. Ekosistem dapat menjadi tidak stabil, karena banyaknya spesies yang binasa. Lenyapnya suatu komponen kecil dalam rantai makanan akan secara tiba-tiba menyebabkan makhluk lain mati kelaparan. Ekosistem sungai akan terganggu akibat tercemar residu pestisida yang berasal air irigasi di sawah.
Dampak Penggunaan Pestisida


Pestisisda adalah senyawa kimia yang digunakan untuk pembunuh Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), seperti hama, patogen (penyebab penyakit) tanaman dan gulma.  Pestisida itu antara lain insektisida yang digunakan untuk membunuh hama dari golongan serangga, fungisida yang digunakan untuk membunuh patogen (penyebab penyakit) dari golongan jamur, bakterisida untuk membunuh bakteri rodentisida digunakan untuk membunuh hama dari golongan rodensia seperti tikus, nematisida untuk membunuh nematoda (cacing), herbisida untuk membunuh gulma dan lain-lain.


Penggunaan pestisida sejak dua dasawarsa terakhir terasa sangat meningkat baik jenis maupun frekuensi pemakaiannya. Petani menganggap pestisida sebagai obat pertanian yang dapat menyembuhkan tanaman dari akibat berbagai serangan hama dan penyakit, sehingga tanpa pestisida petani merasa tidak akan berhasil dalam berusaha tani. Anggapan seperti itu kurang tepat, sebab pestisida  adalah senyawa racun yang tidak hanya membunuh hama, patogen dan gulma, tetapi dapat juga membinasakan semua kehidupan termasuk manusia. Dan penggunaan pestisida bukanlah satu-satunya cara pengendalian, tetapi masih banyak alternatif pengendalian yang efektif dan lebih aman.


Bila pestisida digunakan dengan jenis, formulasi, dosis, konsentrasi, cara dan waktu yang tepat dapat membantu menekan populasi OPT, tetapi bila tidak tepat akan menimbulkan dampak atau efek samping yang tidak diinginkan. Beberapa efek samping penggunaan pestissida, yaitu: 


Hama sasaran berkembang menjadi tahan atau resisten terhadap pestisida.-- Hama daun kubis (Plutella xylostella) telah menjadi tahan terhadap berbagai jenis  pestisida yang sering digunakan. Wereng coklat (Nilaparvata lugens) telah menunjukkan gejala tahan terhadap pestisida jenis diazinon, fenitrotion, karbaril, karbofuran dan MIPC. Wereng hijau (Nephotettix virescen) di Bali dan Lombok telah tahan terhadap fenitrotion  dan diazinon. Masih banyak lagi deretan OPT yang telah menjadi tahan terhadap pestisida. Di seluruh dunia tercatat sekitar 504 spesies serangga dan kutu daun, 150 patogen dan 273 jenis gulma yang telah menjadi tahan terhadap pestisida.

Terjadi resurjensi hama.-- Yaitu jumlah populasi keturunan-keturunan hama menjadi lebih banyak dibandingkan bila tidak diperlakukan pestisida. Hama wereng coklat terbukti telah menunjukkan resurjensi terhadap berbagai formulasi insektisida, seperti : dekametrin, fenitrotion, diazinon, karbofuran  dan lain-lain.


Terbunuhnya makhluk bukan sasaran.-- : Belut, ikan, katak, kadal, bangau, cacing tanah, serangga penyerbuk. Data mengenai kematian makhluk bukan sasaran sukar diperoleh. Namun di lapangan sangat terasa adanya penurunan keragaman hayati. Belut, lele, ikan mujair, burung bangau hampir tidak pernah terlihat lagi di sawah-sawah yang telah diperlakukan dengan pestisida. 

Terbunuhnya musuh alami hama, patogen dan gulma.-- Populasi laba-laba (Lycosa Sp.) dan Cyrtorhinus Sp. Menurun akibat penggunaan insektisisda fentoat, isoksation , diazinon dan karbofuran. Penggunaan insektisida yang intensif  pada tanaman kubis  mempengaruhi aktivitas, perkembangan dan peran parasitoid  Diadegma  semicausam dan D. Xylostella yaitu parasitoid penting hama tanaman kubis (Plutella xylostella)

Terjadinya ledakan hama sekunder.--  Penggunaan pestisida dapat menyebabkan terjadinya ledakan hama sekunder, misalnya terjadi ledakan hama ganjur akibat penggunaan insektisida dimecron  untuk memberantas hama penggerek batang padi kuning (Scirpophaga incertulas), karena ikut terbunuhmya parasitoid hama ganjur.



Tertinggalnya residu pestisida pada produk tanaman.--  Hasil pemantauan Direktorat Bina Perlindungan Tanaman, residu berbagai pestisida pada tanah dan pada berbagai tanaman menunjukkan kadar residu yang lebih tinggi daripada batas residu maksimum yang disarankan FAO dan WHO.



Mencemari lingkungan (tanah, air dan udara).--  Pestisida yang disemperotkan ke tanaman sebagian jatuh ke tanah dan akan mencemari tanah. Aplikasi pestisisida pada sawah beririgasi dengan sendirinya residu akan sampai juga ke air pengairan, terus ke sungai dan akhirnya ke laut, akibat ekosistem perairan menjadi tercemar. Pencemaran udara akibat penyemperotan pestisisida tidak dapat dihindari pada setiap aplikasi. Dan petani sebagai pengguna beresiko tinggi menghirup udara yang tercemar



Pembesaran biologic.--  Pembesaran biologik yaitu makin tingginya konsentrasi suatu pestisida pada rantai makanan berikutnya. Hal ini terjadi pada jenis-jenis pestisida yang bersifat persisten. Pestisida yang bersifat persisten antara lain insektisida dari golongan organoklor. Insektisida ini sulit terurai, sehingga akan terakumulasi di dalam tubuh spesies yang terkena insektisida tersebut. Apabila spesies itu dimangsa oleh musuh alaminya, maka konsentrasinya akan semakin meningkat di dalam tubuh pemangsa, demikian seterusnya pada pemangsa berikutnya.


Menimbulkan keracunan bagi manusia (akut, kronik), jangka panjang.-- : Kangker,gangguan saraf, kebutaan dan kematian). Dampak negatif pestisida terhadap manusia (pemakai) teerjadi karena penggunaanya yang kurang bijaksana, misalnya ketika mengencerkan pestisida diaduk dengan tangan, frekuensi aplikasi yang terlalu sering, dosis berlebihan,konsentrasi terlalu tinggi, mengaplikasikannya melawan arah angin, membuang sisa-sisa pestisida di sembarang tempat, botol atau kaleng bekas wadah pestisida setelah dicuci seperlunya digunakan untuk menyimpan berbagai keperluan dapur, misalnya digunakan untuk tempat minyak goreng, garam, air minum dan lain-lain. Sehabis mengaplikasikan pestisida pemakai tidak mencuci tubuh dengan baik, dan menyimpan sisa pestisida yang belum terpakai di dapur atau lemari bersama-sama barang-barang lainnya.

Penutup

Pestisida adalah senyawa racun yang tidak hanya membunuh Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), tetapi juga dapat membinasakan semua kehidupan termasuk manusia. Dampak atau efek samping penggunaan pestisida akhir-akhir ini sudah mencapai tingkat yang menghawatirkan. Banyak spesies tidak dapat lagi kita nikmati keberadaanya karena telah punah, misalnya burung bangau tidak ada lagi tampak menghiasi sawah di kala petani sedang mengolah tanah. Tanah sawah menjadi padat, karena keberadaan cacing-cacing tanah sebagai penggembur tanah telah punah, karena habitatnya tercemar pestisida. Pada musim padi di sawah biasanya banyak ditemukan ikan mujair, belut, lele dan sebagainya, sekarang sulit ditemukan. Tidak terlihat lagi burung elang dan gagak terbang menghiasi angkasa dan masih panjang lagi deretan spesies yang hilang akibat penggunaan pestisida. Oleh karena itu, untuk menghindari dampak penggunaan pestisida yang semakin besar,maka hendaklah pestisida digunakan secara bijaksana. Gunakanlah pestisida itu bila diperlukan, yaitu apabila cara-cara pengendalian yang lain tidak mempan dan gunakan dengan jenis, dosis, konsentrasi, cara dan waktu yang tepat.
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Lampiran 3. Peta Lokasi Mitra
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                   Lokasi  1 : Di wilayah Dusun Kateng Tengah, desa Kateng  (25 Km dari Mataram)
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                     Lokasi  2 : Di wilayah Dusun Bedeg, desa Kateng  (27 km dari Mataram)

Gambar 1. Limbah kandang ternak, seresah tanaman, gulma dan limbah pertanian lainnya yang siap dikomposkan 


pada lubang tanah





Gambar 2. Kompos dari hasil dekomposisi limbah kandang ternak, seresah tanaman, gulma dan limbah pertanian lainnya selama 30 hari





Gambar 4. Kompos yang siap didekomposisi kembali dengan decomposer  untuk  mendapatkan  pupuk  organic berkualitas





Gambar 5. Pupuk organic burkualitas yang siap diaplikasikan





Gambar 6. Tanaman Padi dan jagung yang tumbuh subur pada tanah yang diberi pupuk organic





27 Km Hasil pengawetan forage dengan dikeringkan di bawah sinar matahari disebut hay. Pembuatan hay tidak umum bagi peternak kecil di daerah tropis, mungkin karena kualitas forage yang tidak bagus. Hay merupakan bentuk pengawetan pakan ternak yang tertua dan sangat penting. Hay dapat diproses dengan alat sederhana, secara manual ataupun mekanis. Banyak ‘small-scale farmers’ membuat hay dan menyimpan residu tanaman mereka  untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak selama periode sulit pakan.  


Beberapa cara pembuatan hay:


Hay merupakan dedaunan pakan ternak, berwarna hijau dan bebas jamur, kelembaban < 15%. Proses pengeringan yang tidak menyebabkan perubahan aroma, flavor dan kualitas nutrisi dinamakan ‘curing’. 


Tanaman yang cocok untuk pembuatan hay 


Tanaman denga b atang tipis/kecil dan berdaun banyak lebih baik untuk bahan hay, karena lebih cepat kering dibandinghkan tanaman yang tebal/besar batangnya dan berdaun sedikit. Tanaman legume (e.g. Cow pea, Lucerne, etc) harus dipanen pafa saat inisiasi bunga, sedangkan rumputan dipanen pada fase pre-flowering. Pada saat tsb, tanaman mengandung kadar nutrisi tertinggi dan bahan hijau (green matter). Setelah berbungan dan berbiji, kadar nutrisi rumputan rendah. Agar proses “curing” lebih mudah, tanaman sebaiknya dipanen pada saat kelembaban udara rendah. 


Metode dasar pembuatan hay


Forage dipanen sebelum dewasa penuh (fully mature) untuk memaksimalkan kadar nutrisinya. Ketika tanaman sudah dewasa penuh, kadar lignin meningkat dan memerangkap (trap) nutrisi didalam dinding-dinding selnya yang tak dapat dicerna (indigestible). Walaupun pemanenan lebih awal menyebabakan total volume lebih rendah, namun total nutrisi lebih tinggi, sehingga jadi menjadi nilai kompensasi. Akan tetapi pada musim basah (hujan), dapat memicu timbulnya jamur, khusunya mycotoxins yang diproduksi jamur tsb akan sangat berbahaya bagi hewan ternak, juga bagi orang yang menangani hay. Ketika forage dipangkas, harus diikuti dengan menyebarkan hasil pangkasan tipis-tipis, dibolak-balik sesering mungkin untuk mempercepat dan meratakan pengeringannya. Daun lebih bernutrisi daripada batang, jadi usahakan agar tidak terjadi kerontokan daun yang banyak. Selama proses pengeringan biasanya forage akan mengerut, keriting, mudah rontok, oleh sebab itu harus ditangani dengan hati-hati. Menyimpan hay yang masih lembab akan memungkinkan terjadinya beberapa hal buruk a.l. timbul jamur dan fermentasi, yang berakibat buruk pada kualitas hay dan risiko bagi ternak yang mengkonsumsinya. Kelembaban ideal hay adalah sekiytar 15%, karena awet untuk hay, juga menghemat ruang penyimpanan. ‘Curing’ lapangan dilakukan selama cuaca cerah dapat menyebabkan kehilangan kadar nutrisi. Untuk menghindarinya, pengeringan hay dilakukan di ruangan yang dialiri udara, tetapi meningkatkan cost. 


Penyimpanan hay (Storing Hay) 


Hay harus disimpan di lingkungan yang kering namun terlindungi. Hay dapat juga disimpan dirak-rak di dekat tempat sumbernya. Rak-rak ditutupi dengan plastic agar hay tidak basah oleh hujan.
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A simple but very effective stack common in Bosnia-Herzegovina
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Feeding Hay to Livestock


Hay dapat menjadi pakan hewan ternak (sapid dan domba), kedua hewan ini sangat selektif dalam hal pakan.  Sheep (sapi???) dan domba lebih melilih bagian daun (lebih bergizi) daripada batang tanaman sebagai pakannya, sehingga bagian batang akan ditinggalkan karena tak dimakan. Memakan bagian daun pada hay sekaligus meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan ternak tsb. Bagian forage yang lebih besar yang ditinggalkan oleh dua hewan di atas, akan digunakan untuk pakan hewan lebih besar yaitu kerbau dan cattle (lembu???).  sisa dari semuanya dapat dibuat kompos untuk pupuk ytanaman budidaya.


Member makan di bawah (ground) konsekuensinya adalah penyebaran penyakit hgusunya parasit internal. Jika sheep dan domba dapat berdiri di atas pakannya maka akan membuang kotoran dan urine-nya dipakan tsb, tercampur, tak sehat. Sebaiknya konstrusi tempat pakan posisinya agak tinggi sehingga dapat dihindari kejadian seperti tsb di atas. Berikut ini beberapa conroh struktur tempat pakan ternak.
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Troughs
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Rak
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Kotak Bal hay (the baller box)





Mycotoxins dan Hay yang Tercemar


Mycotoxin adalah istilah untuk racun (toxin) yang dihasilkan oleh berbagai jenis jamur. Jamur akan terlebih dahulu menyerang biji (jika ada biji), kemudian mengkontaminasi bagian forage lainnya. Mycotoxin menjadi masalah yang mengganggu kesehatan hewan ternak, tergantung jenis mycotoxins-nya, juga menurunkan nafsu makan, menyebabkan muntah dan masalah intestinal (usus), syaraf dan reproduksi. Jamur dan mycotoxins dapat terjadi jika kelembaban hay > 20%. 


Mycotoxins yang telah terbentuk akan stabil keberadaannya untuk periode panjang walaupun jamur yang memproduksinya telah mati. Umumnya, babi dan unggas lebih peka terhadap mycotoxin daripada ruminant. Sheep (sapi apa lembu pak ini???) sangat sensitif terhadap kualitas forage dan kontaminan pada pakan .  


Masalah dalam pembuatan hay tergantung pada tanaman, iklim dan keadaan cuaca pada saat panen.


-	pada kondisi sub-humid and humid di daerah beriklim sedang, problem utama adalah proses kering yang perlahan.


- pada kondisi panas dan kering, maslah yang sering timbul adalah terlalu cepat kering, keriting, rontok, bleaching, sehingga kehilangan carotene dan vitamins.


Jenis Hay 


-	Hay panjang (Long hay), berasal dari cara traditional, tanaman usia lebih tua saat panen.


-	Hay yang dicacah (Chopped hay), suatiu pilihan jika kondisi untuk pengeringan mendukung, sitem mekanisasi ada, ada aliran angin pada tempat penyimpanan. 


-	Hay yang dipak/bal (Baled hay). baca di bagian awal.


- Hand-trussed hay, diproses manual, untuk mengurangi rontok dan kriting/kerut.


- Wafered and pelleted hay, dikemas padat, kecil, mudah untuk transportasi, penaganan dan penyimpanan. Umumnya berbahan baku tanaman legume di daerah yang memungkinkan proses pengerinhan cepat. Kehilangan nutrisi lebih rendah dari cara baling.


- Rumput kering (Dried grass) i.e., forage yang dikeringkan secara artificial pada temperature tinggi.


-	Hay yang dikeringkan di Gudang (Barn-dried hay). digunakan alat yang mengipaskan angin kering (fan-assisted drying) dengan atau tanpa panas. 
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Shaftal (Trifolium resupinatum) drying on a rammed-earth surface. Note the local sickle; the brush is for recovering shattered leaves (di Afghanistan)
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Alat-alat tradisional 
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Cara Pemangkasan
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Hand-trussed lucerne drying on bunds (Herat, Afghanistan)
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Pengeringan lebih lanjut Lucerne dari tahap pada gambar sebelumnya/di atas in a loose stack (Herat, Afghanistan)
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Alat Pangkas dengan bantuan kuda (Horse-drawn mower – di Altai, Xinjiang, China)
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Dump rake, windrowing newly-mown lucerne, (Altai, Xinjiang, China)
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Hay dibawa ke pasar di Lhasa, Xizang, China. The climate of the plateau is too harsh for cultivated fodder but some Pennisetum flaccidum reaches mowable height in protected places
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Rear-mounted disc-mower (Altai, Xinjiang, China)
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Standard bal-bal hay, ditutupi terpal, pengeringan di daerah berikilim kering dan lembab (Alford, Scotland)
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Bal hay yang bersar, dikeringkan di atas lahan, tetapi terganggu oleh re-growth tanaman forage (Dunecht, Scotland)
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Tumpukan Hay dibelakang pemecah angin (windbreak) di Altai, Xinjiang, China. Di daerah beriklim kering,yang rendah dan ada perlindungan dari angin kencang dibutuhkan


======================





 Hasil pengawetan forage dengan dikeringkan di bawah sinar matahari disebut hay. Pembuatan hay tidak umum bagi peternak kecil di daerah tropis, mungkin karena kualitas forage yang tidak bagus. Hay merupakan bentuk pengawetan pakan ternak yang tertua dan sangat penting. Hay dapat diproses dengan alat sederhana, secara manual ataupun mekanis. Banyak ‘small-scale farmers’ membuat hay dan menyimpan residu tanaman mereka  untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak selama periode sulit pakan.  


Beberapa cara pembuatan hay:


Hay merupakan dedaunan pakan ternak, berwarna hijau dan bebas jamur, kelembaban < 15%. Proses pengeringan yang tidak menyebabkan perubahan aroma, flavor dan kualitas nutrisi dinamakan ‘curing’. 


Tanaman yang cocok untuk pembuatan hay 


Tanaman denga b atang tipis/kecil dan berdaun banyak lebih baik untuk bahan hay, karena lebih cepat kering dibandinghkan tanaman yang tebal/besar batangnya dan berdaun sedikit. Tanaman legume (e.g. Cow pea, Lucerne, etc) harus dipanen pafa saat inisiasi bunga, sedangkan rumputan dipanen pada fase pre-flowering. Pada saat tsb, tanaman mengandung kadar nutrisi tertinggi dan bahan hijau (green matter). Setelah berbungan dan berbiji, kadar nutrisi rumputan rendah. Agar proses “curing” lebih mudah, tanaman sebaiknya dipanen pada saat kelembaban udara rendah. 


Metode dasar pembuatan hay


Forage dipanen sebelum dewasa penuh (fully mature) untuk memaksimalkan kadar nutrisinya. Ketika tanaman sudah dewasa penuh, kadar lignin meningkat dan memerangkap (trap) nutrisi didalam dinding-dinding selnya yang tak dapat dicerna (indigestible). Walaupun pemanenan lebih awal menyebabakan total volume lebih rendah, namun total nutrisi lebih tinggi, sehingga jadi menjadi nilai kompensasi. Akan tetapi pada musim basah (hujan), dapat memicu timbulnya jamur, khusunya mycotoxins yang diproduksi jamur tsb akan sangat berbahaya bagi hewan ternak, juga bagi orang yang menangani hay. Ketika forage dipangkas, harus diikuti dengan menyebarkan hasil pangkasan tipis-tipis, dibolak-balik sesering mungkin untuk mempercepat dan meratakan pengeringannya. Daun lebih bernutrisi daripada batang, jadi usahakan agar tidak terjadi kerontokan daun yang banyak. Selama proses pengeringan biasanya forage akan mengerut, keriting, mudah rontok, oleh sebab itu harus ditangani dengan hati-hati. Menyimpan hay yang masih lembab akan memungkinkan terjadinya beberapa hal buruk a.l. timbul jamur dan fermentasi, yang berakibat buruk pada kualitas hay dan risiko bagi ternak yang mengkonsumsinya. Kelembaban ideal hay adalah sekiytar 15%, karena awet untuk hay, juga menghemat ruang penyimpanan. ‘Curing’ lapangan dilakukan selama cuaca cerah dapat menyebabkan kehilangan kadar nutrisi. Untuk menghindarinya, pengeringan hay dilakukan di ruangan yang dialiri udara, tetapi meningkatkan cost. 


Penyimpanan hay (Storing Hay) 


Hay harus disimpan di lingkungan yang kering namun terlindungi. Hay dapat juga disimpan dirak-rak di dekat tempat sumbernya. Rak-rak ditutupi dengan plastic agar hay tidak basah oleh hujan.
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A simple but very effective stack common in Bosnia-Herzegovina
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Feeding Hay to Livestock


Hay dapat menjadi pakan hewan ternak (sapid dan domba), kedua hewan ini sangat selektif dalam hal pakan.  Sheep (sapi???) dan domba lebih melilih bagian daun (lebih bergizi) daripada batang tanaman sebagai pakannya, sehingga bagian batang akan ditinggalkan karena tak dimakan. Memakan bagian daun pada hay sekaligus meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan ternak tsb. Bagian forage yang lebih besar yang ditinggalkan oleh dua hewan di atas, akan digunakan untuk pakan hewan lebih besar yaitu kerbau dan cattle (lembu???).  sisa dari semuanya dapat dibuat kompos untuk pupuk ytanaman budidaya.


Member makan di bawah (ground) konsekuensinya adalah penyebaran penyakit hgusunya parasit internal. Jika sheep dan domba dapat berdiri di atas pakannya maka akan membuang kotoran dan urine-nya dipakan tsb, tercampur, tak sehat. Sebaiknya konstrusi tempat pakan posisinya agak tinggi sehingga dapat dihindari kejadian seperti tsb di atas. Berikut ini beberapa conroh struktur tempat pakan ternak.
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Troughs
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Rak
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Kotak Bal hay (the baller box)





Mycotoxins dan Hay yang Tercemar


Mycotoxin adalah istilah untuk racun (toxin) yang dihasilkan oleh berbagai jenis jamur. Jamur akan terlebih dahulu menyerang biji (jika ada biji), kemudian mengkontaminasi bagian forage lainnya. Mycotoxin menjadi masalah yang mengganggu kesehatan hewan ternak, tergantung jenis mycotoxins-nya, juga menurunkan nafsu makan, menyebabkan muntah dan masalah intestinal (usus), syaraf dan reproduksi. Jamur dan mycotoxins dapat terjadi jika kelembaban hay > 20%. 


Mycotoxins yang telah terbentuk akan stabil keberadaannya untuk periode panjang walaupun jamur yang memproduksinya telah mati. Umumnya, babi dan unggas lebih peka terhadap mycotoxin daripada ruminant. Sheep (sapi apa lembu pak ini???) sangat sensitif terhadap kualitas forage dan kontaminan pada pakan .  


Masalah dalam pembuatan hay tergantung pada tanaman, iklim dan keadaan cuaca pada saat panen.


-	pada kondisi sub-humid and humid di daerah beriklim sedang, problem utama adalah proses kering yang perlahan.


- pada kondisi panas dan kering, maslah yang sering timbul adalah terlalu cepat kering, keriting, rontok, bleaching, sehingga kehilangan carotene dan vitamins.


Jenis Hay 


-	Hay panjang (Long hay), berasal dari cara traditional, tanaman usia lebih tua saat panen.


-	Hay yang dicacah (Chopped hay), suatiu pilihan jika kondisi untuk pengeringan mendukung, sitem mekanisasi ada, ada aliran angin pada tempat penyimpanan. 


-	Hay yang dipak/bal (Baled hay). baca di bagian awal.


- Hand-trussed hay, diproses manual, untuk mengurangi rontok dan kriting/kerut.


- Wafered and pelleted hay, dikemas padat, kecil, mudah untuk transportasi, penaganan dan penyimpanan. Umumnya berbahan baku tanaman legume di daerah yang memungkinkan proses pengerinhan cepat. Kehilangan nutrisi lebih rendah dari cara baling.


- Rumput kering (Dried grass) i.e., forage yang dikeringkan secara artificial pada temperature tinggi.


-	Hay yang dikeringkan di Gudang (Barn-dried hay). digunakan alat yang mengipaskan angin kering (fan-assisted drying) dengan atau tanpa panas. 
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Shaftal (Trifolium resupinatum) drying on a rammed-earth surface. Note the local sickle; the brush is for recovering shattered leaves (di Afghanistan)
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Alat-alat tradisional 
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Cara Pemangkasan
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Hand-trussed lucerne drying on bunds (Herat, Afghanistan)
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Pengeringan lebih lanjut Lucerne dari tahap pada gambar sebelumnya/di atas in a loose stack (Herat, Afghanistan)
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Alat Pangkas dengan bantuan kuda (Horse-drawn mower – di Altai, Xinjiang, China)
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Dump rake, windrowing newly-mown lucerne, (Altai, Xinjiang, China)
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Hay dibawa ke pasar di Lhasa, Xizang, China. The climate of the plateau is too harsh for cultivated fodder but some Pennisetum flaccidum reaches mowable height in protected places
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Rear-mounted disc-mower (Altai, Xinjiang, China)
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Standard bal-bal hay, ditutupi terpal, pengeringan di daerah berikilim kering dan lembab (Alford, Scotland)
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Bal hay yang bersar, dikeringkan di atas lahan, tetapi terganggu oleh re-growth tanaman forage (Dunecht, Scotland)
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Tumpukan Hay dibelakang pemecah angin (windbreak) di Altai, Xinjiang, China. Di daerah beriklim kering,yang rendah dan ada perlindungan dari angin kencang dibutuhkan


======================











25Km Hasil pengawetan forage dengan dikeringkan di bawah sinar matahari disebut hay. Pembuatan hay tidak umum bagi peternak kecil di daerah tropis, mungkin karena kualitas forage yang tidak bagus. Hay merupakan bentuk pengawetan pakan ternak yang tertua dan sangat penting. Hay dapat diproses dengan alat sederhana, secara manual ataupun mekanis. Banyak ‘small-scale farmers’ membuat hay dan menyimpan residu tanaman mereka  untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak selama periode sulit pakan.  


Beberapa cara pembuatan hay:


Hay merupakan dedaunan pakan ternak, berwarna hijau dan bebas jamur, kelembaban < 15%. Proses pengeringan yang tidak menyebabkan perubahan aroma, flavor dan kualitas nutrisi dinamakan ‘curing’. 


Tanaman yang cocok untuk pembuatan hay 


Tanaman denga b atang tipis/kecil dan berdaun banyak lebih baik untuk bahan hay, karena lebih cepat kering dibandinghkan tanaman yang tebal/besar batangnya dan berdaun sedikit. Tanaman legume (e.g. Cow pea, Lucerne, etc) harus dipanen pafa saat inisiasi bunga, sedangkan rumputan dipanen pada fase pre-flowering. Pada saat tsb, tanaman mengandung kadar nutrisi tertinggi dan bahan hijau (green matter). Setelah berbungan dan berbiji, kadar nutrisi rumputan rendah. Agar proses “curing” lebih mudah, tanaman sebaiknya dipanen pada saat kelembaban udara rendah. 


Metode dasar pembuatan hay


Forage dipanen sebelum dewasa penuh (fully mature) untuk memaksimalkan kadar nutrisinya. Ketika tanaman sudah dewasa penuh, kadar lignin meningkat dan memerangkap (trap) nutrisi didalam dinding-dinding selnya yang tak dapat dicerna (indigestible). Walaupun pemanenan lebih awal menyebabakan total volume lebih rendah, namun total nutrisi lebih tinggi, sehingga jadi menjadi nilai kompensasi. Akan tetapi pada musim basah (hujan), dapat memicu timbulnya jamur, khusunya mycotoxins yang diproduksi jamur tsb akan sangat berbahaya bagi hewan ternak, juga bagi orang yang menangani hay. Ketika forage dipangkas, harus diikuti dengan menyebarkan hasil pangkasan tipis-tipis, dibolak-balik sesering mungkin untuk mempercepat dan meratakan pengeringannya. Daun lebih bernutrisi daripada batang, jadi usahakan agar tidak terjadi kerontokan daun yang banyak. Selama proses pengeringan biasanya forage akan mengerut, keriting, mudah rontok, oleh sebab itu harus ditangani dengan hati-hati. Menyimpan hay yang masih lembab akan memungkinkan terjadinya beberapa hal buruk a.l. timbul jamur dan fermentasi, yang berakibat buruk pada kualitas hay dan risiko bagi ternak yang mengkonsumsinya. Kelembaban ideal hay adalah sekiytar 15%, karena awet untuk hay, juga menghemat ruang penyimpanan. ‘Curing’ lapangan dilakukan selama cuaca cerah dapat menyebabkan kehilangan kadar nutrisi. Untuk menghindarinya, pengeringan hay dilakukan di ruangan yang dialiri udara, tetapi meningkatkan cost. 


Penyimpanan hay (Storing Hay) 


Hay harus disimpan di lingkungan yang kering namun terlindungi. Hay dapat juga disimpan dirak-rak di dekat tempat sumbernya. Rak-rak ditutupi dengan plastic agar hay tidak basah oleh hujan.
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A simple but very effective stack common in Bosnia-Herzegovina
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Feeding Hay to Livestock


Hay dapat menjadi pakan hewan ternak (sapid dan domba), kedua hewan ini sangat selektif dalam hal pakan.  Sheep (sapi???) dan domba lebih melilih bagian daun (lebih bergizi) daripada batang tanaman sebagai pakannya, sehingga bagian batang akan ditinggalkan karena tak dimakan. Memakan bagian daun pada hay sekaligus meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan ternak tsb. Bagian forage yang lebih besar yang ditinggalkan oleh dua hewan di atas, akan digunakan untuk pakan hewan lebih besar yaitu kerbau dan cattle (lembu???).  sisa dari semuanya dapat dibuat kompos untuk pupuk ytanaman budidaya.


Member makan di bawah (ground) konsekuensinya adalah penyebaran penyakit hgusunya parasit internal. Jika sheep dan domba dapat berdiri di atas pakannya maka akan membuang kotoran dan urine-nya dipakan tsb, tercampur, tak sehat. Sebaiknya konstrusi tempat pakan posisinya agak tinggi sehingga dapat dihindari kejadian seperti tsb di atas. Berikut ini beberapa conroh struktur tempat pakan ternak.
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Troughs
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Rak
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Kotak Bal hay (the baller box)





Mycotoxins dan Hay yang Tercemar


Mycotoxin adalah istilah untuk racun (toxin) yang dihasilkan oleh berbagai jenis jamur. Jamur akan terlebih dahulu menyerang biji (jika ada biji), kemudian mengkontaminasi bagian forage lainnya. Mycotoxin menjadi masalah yang mengganggu kesehatan hewan ternak, tergantung jenis mycotoxins-nya, juga menurunkan nafsu makan, menyebabkan muntah dan masalah intestinal (usus), syaraf dan reproduksi. Jamur dan mycotoxins dapat terjadi jika kelembaban hay > 20%. 


Mycotoxins yang telah terbentuk akan stabil keberadaannya untuk periode panjang walaupun jamur yang memproduksinya telah mati. Umumnya, babi dan unggas lebih peka terhadap mycotoxin daripada ruminant. Sheep (sapi apa lembu pak ini???) sangat sensitif terhadap kualitas forage dan kontaminan pada pakan .  


Masalah dalam pembuatan hay tergantung pada tanaman, iklim dan keadaan cuaca pada saat panen.


-	pada kondisi sub-humid and humid di daerah beriklim sedang, problem utama adalah proses kering yang perlahan.


- pada kondisi panas dan kering, maslah yang sering timbul adalah terlalu cepat kering, keriting, rontok, bleaching, sehingga kehilangan carotene dan vitamins.


Jenis Hay 


-	Hay panjang (Long hay), berasal dari cara traditional, tanaman usia lebih tua saat panen.


-	Hay yang dicacah (Chopped hay), suatiu pilihan jika kondisi untuk pengeringan mendukung, sitem mekanisasi ada, ada aliran angin pada tempat penyimpanan. 


-	Hay yang dipak/bal (Baled hay). baca di bagian awal.


- Hand-trussed hay, diproses manual, untuk mengurangi rontok dan kriting/kerut.


- Wafered and pelleted hay, dikemas padat, kecil, mudah untuk transportasi, penaganan dan penyimpanan. Umumnya berbahan baku tanaman legume di daerah yang memungkinkan proses pengerinhan cepat. Kehilangan nutrisi lebih rendah dari cara baling.


- Rumput kering (Dried grass) i.e., forage yang dikeringkan secara artificial pada temperature tinggi.


-	Hay yang dikeringkan di Gudang (Barn-dried hay). digunakan alat yang mengipaskan angin kering (fan-assisted drying) dengan atau tanpa panas. 
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Shaftal (Trifolium resupinatum) drying on a rammed-earth surface. Note the local sickle; the brush is for recovering shattered leaves (di Afghanistan)
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Alat-alat tradisional 








� INCLUDEPICTURE "http://www.fao.org/docrep/005/x7660e/x7660e01.gif" \* MERGEFORMATINET ���


Cara Pemangkasan
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Hand-trussed lucerne drying on bunds (Herat, Afghanistan)
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Pengeringan lebih lanjut Lucerne dari tahap pada gambar sebelumnya/di atas in a loose stack (Herat, Afghanistan)
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Alat Pangkas dengan bantuan kuda (Horse-drawn mower – di Altai, Xinjiang, China)
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Dump rake, windrowing newly-mown lucerne, (Altai, Xinjiang, China)
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Hay dibawa ke pasar di Lhasa, Xizang, China. The climate of the plateau is too harsh for cultivated fodder but some Pennisetum flaccidum reaches mowable height in protected places
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Rear-mounted disc-mower (Altai, Xinjiang, China)
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Standard bal-bal hay, ditutupi terpal, pengeringan di daerah berikilim kering dan lembab (Alford, Scotland)
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Bal hay yang bersar, dikeringkan di atas lahan, tetapi terganggu oleh re-growth tanaman forage (Dunecht, Scotland)
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Tumpukan Hay dibelakang pemecah angin (windbreak) di Altai, Xinjiang, China. Di daerah beriklim kering,yang rendah dan ada perlindungan dari angin kencang dibutuhkan


======================





 Hasil pengawetan forage dengan dikeringkan di bawah sinar matahari disebut hay. Pembuatan hay tidak umum bagi peternak kecil di daerah tropis, mungkin karena kualitas forage yang tidak bagus. Hay merupakan bentuk pengawetan pakan ternak yang tertua dan sangat penting. Hay dapat diproses dengan alat sederhana, secara manual ataupun mekanis. Banyak ‘small-scale farmers’ membuat hay dan menyimpan residu tanaman mereka  untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak selama periode sulit pakan.  


Beberapa cara pembuatan hay:


Hay merupakan dedaunan pakan ternak, berwarna hijau dan bebas jamur, kelembaban < 15%. Proses pengeringan yang tidak menyebabkan perubahan aroma, flavor dan kualitas nutrisi dinamakan ‘curing’. 


Tanaman yang cocok untuk pembuatan hay 


Tanaman denga b atang tipis/kecil dan berdaun banyak lebih baik untuk bahan hay, karena lebih cepat kering dibandinghkan tanaman yang tebal/besar batangnya dan berdaun sedikit. Tanaman legume (e.g. Cow pea, Lucerne, etc) harus dipanen pafa saat inisiasi bunga, sedangkan rumputan dipanen pada fase pre-flowering. Pada saat tsb, tanaman mengandung kadar nutrisi tertinggi dan bahan hijau (green matter). Setelah berbungan dan berbiji, kadar nutrisi rumputan rendah. Agar proses “curing” lebih mudah, tanaman sebaiknya dipanen pada saat kelembaban udara rendah. 


Metode dasar pembuatan hay


Forage dipanen sebelum dewasa penuh (fully mature) untuk memaksimalkan kadar nutrisinya. Ketika tanaman sudah dewasa penuh, kadar lignin meningkat dan memerangkap (trap) nutrisi didalam dinding-dinding selnya yang tak dapat dicerna (indigestible). Walaupun pemanenan lebih awal menyebabakan total volume lebih rendah, namun total nutrisi lebih tinggi, sehingga jadi menjadi nilai kompensasi. Akan tetapi pada musim basah (hujan), dapat memicu timbulnya jamur, khusunya mycotoxins yang diproduksi jamur tsb akan sangat berbahaya bagi hewan ternak, juga bagi orang yang menangani hay. Ketika forage dipangkas, harus diikuti dengan menyebarkan hasil pangkasan tipis-tipis, dibolak-balik sesering mungkin untuk mempercepat dan meratakan pengeringannya. Daun lebih bernutrisi daripada batang, jadi usahakan agar tidak terjadi kerontokan daun yang banyak. Selama proses pengeringan biasanya forage akan mengerut, keriting, mudah rontok, oleh sebab itu harus ditangani dengan hati-hati. Menyimpan hay yang masih lembab akan memungkinkan terjadinya beberapa hal buruk a.l. timbul jamur dan fermentasi, yang berakibat buruk pada kualitas hay dan risiko bagi ternak yang mengkonsumsinya. Kelembaban ideal hay adalah sekiytar 15%, karena awet untuk hay, juga menghemat ruang penyimpanan. ‘Curing’ lapangan dilakukan selama cuaca cerah dapat menyebabkan kehilangan kadar nutrisi. Untuk menghindarinya, pengeringan hay dilakukan di ruangan yang dialiri udara, tetapi meningkatkan cost. 


Penyimpanan hay (Storing Hay) 


Hay harus disimpan di lingkungan yang kering namun terlindungi. Hay dapat juga disimpan dirak-rak di dekat tempat sumbernya. Rak-rak ditutupi dengan plastic agar hay tidak basah oleh hujan.
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A simple but very effective stack common in Bosnia-Herzegovina
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Feeding Hay to Livestock


Hay dapat menjadi pakan hewan ternak (sapid dan domba), kedua hewan ini sangat selektif dalam hal pakan.  Sheep (sapi???) dan domba lebih melilih bagian daun (lebih bergizi) daripada batang tanaman sebagai pakannya, sehingga bagian batang akan ditinggalkan karena tak dimakan. Memakan bagian daun pada hay sekaligus meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan ternak tsb. Bagian forage yang lebih besar yang ditinggalkan oleh dua hewan di atas, akan digunakan untuk pakan hewan lebih besar yaitu kerbau dan cattle (lembu???).  sisa dari semuanya dapat dibuat kompos untuk pupuk ytanaman budidaya.


Member makan di bawah (ground) konsekuensinya adalah penyebaran penyakit hgusunya parasit internal. Jika sheep dan domba dapat berdiri di atas pakannya maka akan membuang kotoran dan urine-nya dipakan tsb, tercampur, tak sehat. Sebaiknya konstrusi tempat pakan posisinya agak tinggi sehingga dapat dihindari kejadian seperti tsb di atas. Berikut ini beberapa conroh struktur tempat pakan ternak.
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Troughs
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Rak
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Kotak Bal hay (the baller box)





Mycotoxins dan Hay yang Tercemar


Mycotoxin adalah istilah untuk racun (toxin) yang dihasilkan oleh berbagai jenis jamur. Jamur akan terlebih dahulu menyerang biji (jika ada biji), kemudian mengkontaminasi bagian forage lainnya. Mycotoxin menjadi masalah yang mengganggu kesehatan hewan ternak, tergantung jenis mycotoxins-nya, juga menurunkan nafsu makan, menyebabkan muntah dan masalah intestinal (usus), syaraf dan reproduksi. Jamur dan mycotoxins dapat terjadi jika kelembaban hay > 20%. 


Mycotoxins yang telah terbentuk akan stabil keberadaannya untuk periode panjang walaupun jamur yang memproduksinya telah mati. Umumnya, babi dan unggas lebih peka terhadap mycotoxin daripada ruminant. Sheep (sapi apa lembu pak ini???) sangat sensitif terhadap kualitas forage dan kontaminan pada pakan .  


Masalah dalam pembuatan hay tergantung pada tanaman, iklim dan keadaan cuaca pada saat panen.


-	pada kondisi sub-humid and humid di daerah beriklim sedang, problem utama adalah proses kering yang perlahan.


- pada kondisi panas dan kering, maslah yang sering timbul adalah terlalu cepat kering, keriting, rontok, bleaching, sehingga kehilangan carotene dan vitamins.


Jenis Hay 


-	Hay panjang (Long hay), berasal dari cara traditional, tanaman usia lebih tua saat panen.


-	Hay yang dicacah (Chopped hay), suatiu pilihan jika kondisi untuk pengeringan mendukung, sitem mekanisasi ada, ada aliran angin pada tempat penyimpanan. 


-	Hay yang dipak/bal (Baled hay). baca di bagian awal.


- Hand-trussed hay, diproses manual, untuk mengurangi rontok dan kriting/kerut.


- Wafered and pelleted hay, dikemas padat, kecil, mudah untuk transportasi, penaganan dan penyimpanan. Umumnya berbahan baku tanaman legume di daerah yang memungkinkan proses pengerinhan cepat. Kehilangan nutrisi lebih rendah dari cara baling.


- Rumput kering (Dried grass) i.e., forage yang dikeringkan secara artificial pada temperature tinggi.


-	Hay yang dikeringkan di Gudang (Barn-dried hay). digunakan alat yang mengipaskan angin kering (fan-assisted drying) dengan atau tanpa panas. 
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Shaftal (Trifolium resupinatum) drying on a rammed-earth surface. Note the local sickle; the brush is for recovering shattered leaves (di Afghanistan)
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Alat-alat tradisional 
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Cara Pemangkasan
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Hand-trussed lucerne drying on bunds (Herat, Afghanistan)
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Pengeringan lebih lanjut Lucerne dari tahap pada gambar sebelumnya/di atas in a loose stack (Herat, Afghanistan)
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Alat Pangkas dengan bantuan kuda (Horse-drawn mower – di Altai, Xinjiang, China)
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Dump rake, windrowing newly-mown lucerne, (Altai, Xinjiang, China)
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Hay dibawa ke pasar di Lhasa, Xizang, China. The climate of the plateau is too harsh for cultivated fodder but some Pennisetum flaccidum reaches mowable height in protected places
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Rear-mounted disc-mower (Altai, Xinjiang, China)
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Standard bal-bal hay, ditutupi terpal, pengeringan di daerah berikilim kering dan lembab (Alford, Scotland)
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Bal hay yang bersar, dikeringkan di atas lahan, tetapi terganggu oleh re-growth tanaman forage (Dunecht, Scotland)
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Tumpukan Hay dibelakang pemecah angin (windbreak) di Altai, Xinjiang, China. Di daerah beriklim kering,yang rendah dan ada perlindungan dari angin kencang dibutuhkan


======================
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